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MOTTO 
 
  
 
“To give is basically to invest” (Ekonom Muslim) 
 
“Tiada keyakinanlah yang membuat orang takut menghadapi tantangan, dan saya 
percaya pada diri saya sendiri” (Muhammad Ali) 
 
“Barang siapa yang bertakwah kepada Allah maka dia akan menjadikan jalan 
keluar baginya, dan memberinya rizki dari jalan yang tidak ia sangka, dan 
barang siapa yang bertawakkal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, 
sesungguhnya Allah telah melaksanakan kehendak-Nya. Dia telah menjadikan 
untuk setiap sesuatu sesuai kadarnya” (QS. Ath – Thalaq 2-3)  
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ABSTRACT 
 
 This study aims to find the performance assessment of BMT Surya Raharja 
based balanced scorecard trough four perspectives: finacial perspective, 
customer perspective, internal business process perspective, and learning and 
growth perspective. This fourth perspective representing the three main 
stakeholder, namely the company’s shareholder, customers, and employee. 
 This research was conducted in BMT Surya Raharja, with the mix methods 
to the unit of analysis BMT Surya Raharja with four perspective: finalcial 
perspective in the measurement using the finalcial ratio (ROA, Quick Ratio, and 
BOPO). Customer perspective in the measurement using the result of the 
questionnaire customers. Internal business process perspective in the 
measurement using the innovation process, operation process, and AETR 
(Administrative Expense to Total Revenue). Learning and growth perspective in 
the measurement using the productivity employees, employee satisfaction, and the 
level of training employees. 
 The result of this study showed that overall assisment of performance of 
BMT Surya Raharja based balanced scorecard are in less good condition eith the 
value of the composit index were obtained 48, 27. 
Keywods : balanced scorecard, composite index, performance assissment 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian kinerja BMT Surya 
Raharja berbasis balanced scorecard dengan mengcakup empat prespektif: 
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, serta 
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Keempat perspektif ini mewakili tiga 
stakeholder utama dari perusahaan yaitu pemegang saham, customers dan 
karyawan.  
 Penelitian ini dilaksanakan di BMT Surya Raharja dengan metode 
kombinasi (mix methods) untuk unit analisis BMT Surya Raharja dengan empat 
perspektif: perspektif keuangan dalam pengukuran menggunakan rasio keuangan 
(ROA, Quick Ratio, dan BOPO). Perspektif pelanggan dalam pengukuran  
menggunakan hasil kuesioner anggota. Perspektif proses bisnis internal dalam 
pengukuran menggunakan proses inovasi, proses operasi, dan AETR 
(Administrative Expense to Total Revenue). Perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran dalam pengukuran menggunakan tingkat produktivitas karyawan, 
kepuasan karyawan, dan tingkat pelatihan karyawan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan penilaian kinerja 
BMT Surya Raharja berbasis balanced scorecard berada dalam kondisi kurang 
sehat dengan nilai indeks komposit yang diperoleh sebesar 48,27. 
 
Kata kunci : balanced scorecard, indeks komposit, penilaian kinerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategik planning) 
suatu organisasi). Penilaian kinerja perusahaan merupakan hal yang sangat 
penting karena mampu memberikan informasi yang dapat digunakan dalam 
mengevaluasi dan meningkatkan kinerja. (Ida Ayu Suryaningrat Intan Sari, 2016). 
Menurut Supriyono pengukuran kinerja adalah sebuah proses untuk 
menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas bisnis dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan strategis, mengeliminasi pemborosan-pemborosan, dan menyajikan 
informasi tepat waktu untuk melaksanakan penyempurnaan secara 
berkesinambungan (Hery, 2017). 
Pengukuran kinerja pada perusahaan menurut Mulyadi memerlukan sistem 
pengukuran kinerja yang tidak hanya mengukur aspek keuangan tetapi juga 
mempertimbangkan aspek non keuangan. Kaplan dan Norton, pada tahun 1996 
telah memperkenalkan suatu metode pengukuran kinerja yang menyeimbangkan 
aspek keuangan dan non-keuangan yang secara umum dinamakan Balanced 
Scorecard (Mulyadi, 2007). 
Balanced Scorecard adalah kumpulan ukuran kinerja yang terintegrasi 
dengan mencakup empat perspektif: perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 
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perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 
(Tahaka, 2013). Balanced scorecard dimanfaatkan sebagai alat yang efektif untuk 
perencanaan strategik, yaitu sebagai alat untuk menerjemah misi, visi, tujuan, 
keyakinan dasar, nilai dasar, dan strategi perusahaan ke dalam rencana tindakan 
(action plans) yang komprehensif, koheren, terukur, dan berimbang (Mulyadi, 
2007). 
Keempat perspektif ini mewakili tiga stakeholder utama dari perusahaan 
yaitu para pemegang saham, customers dan karyawan. Balanced Scorecard 
dimaksudkan untuk mendokumentasikan logika strategis dalam hubungan sebab-
akibat antara kegiatan saat ini dari suatu organisasi dengan kesuksesan jangka 
panjang (Ida Ayu Suryaningrat Intan Sari, 2016). 
Para pemimpin organisasi bisnis dan non bisnis menyadari bahwa dalam 
mengelola suatu organisasi yang bersifat bebas dan terbuka menjadi sangat rumit, 
untuk itu diperlukan pendekatan strategi dalam mengukur kinerja organisasi. 
Mengukur kinerja organisasi yang hanya mengandalkan aspek keuangan saja 
belum cukup, mengingat dalam masyarakat faktor–faktor yang bersifat non 
keuangan seperti kualitas pelayanan kepada anggota atau pelanggan juga 
memainkan peranan dalam mencapai prestasi. 
Pada penelitian ini yang menjadi objek  penelitian adalah BMT Surya 
Raharja. BMT Surya Raharja menjadi objek penelitian ini karena bisnis yang 
dijalankan oleh BMT Surya Raharja bergerak dalam bidang jasa keuangan yaitu 
menerima dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan tabungan berjangka, 
lalu menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 
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Sampai saat ini BMT Surya Raharja berhasil memperluas wilyah 
operasionalnya dengan didukung 3 kantor cabang diberbagai wilayah. BMT Surya 
Raharja juga melakukan kerja sama dengan berbagai pihak lembaga pendidikan, 
tempat pariwisita, dan lembaga sosial lainnya guna menjadikan BMT Surya 
Raharja memiliki potensi berkembang untuk menjadi BMT yang besar dan 
dipercaya. BMT Surya Raharja juga selalu melakukan kegiatan evaluasi rutin, 
yaitu melalui rapat evaluasi triwulanan dan evaluasi di dalam RAT (Rapat 
Anggota Tahunan) untuk membuat strategi dan inovasi unit dalam 
mempersiapkan rencana kerja di periode berikutnya. 
Akan tetapi, dari observasi awal BMT Surya Raharja dalam pengukuran 
kinerjanya masih menggunakan pengukuran dari laporan keuangan saja, adapun 
dalam implementasi bisnis strategiknya juga BMT Surya Raharja masih memiliki 
faktor penghambat, diantaranya: Pertama, hambatan visi dimana tidak banyak 
dalam  organisasi memahami startegi atau mengerti strategi dari oranganisasi 
mereka. Kedua, hambatan manajemen dimana manajemen menghabiskan terlalu 
sedikit waktu pada strategi organisasi dan terlalu banyak waktu pada pembuatan 
keputusan jangka pendek. Sedangkan, mengukur kinerja dari aspek nonkeuangan 
juga memegang peranan penting dalam sebuah perusahaan yang berorientasi pada 
masa depan sesuai dengan visi BMT Surya Raharja. Dari kondisi di atas, 
penelitian ini akan menggunakan konsep Balanced Scorecard untuk melihat lebih 
luas tentang kinerja BMT Surya Raharja. 
Berdasarkan hasil dari penelitian  Ayuningtyas Adiputri  dan Andwiani 
Sinarasri (2013), Kinerja pada perspektif keuangan menunjukkan hasil yang baik 
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bahkan terus mengalami perkembangan yang baik.  Perspekstif pelanggan, 
kepuasan pelanggan dan profitabilitas pelanggan mengalami peningkatan pada 
tiap tahunnya. Perspektif bisnis Internal menggambarkan keberhasilan 
peningkatan efisiensi, efektivitas serta ketepatan proses transaksi yang dilakukan. 
Dan  persspektif pertumbuhan dan pembelajaran menunjukkan peningkatan yang 
mengindikasikan bahwa produktivitas karyawan terus mengalami peningkatan 
setiap tahunnya  (Sinarasri, 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Yanne Christiani Tahaka (2013),  PT. Bank 
Sulut memungkinkan untuk menerapkan Balanced Scorecard. Kinerja pada 
perspektif keuangan,  sudah cukup baik karena mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun.  Perspektif pelanggan, menunjukkan akuisisi pelanggan, dinilai masih 
belum maksimal. Perspektif proses bisnis internal, ada dua ukuran yang dinilai 
yaitu peningkatan pendapatan dan berkurangnya keluhan secara menyeluruh 
dinilai cukup. Perspektif pembelajaran dan Pertumbuhan, dinilai produktivitas 
karyawan yang belum maksimal (Tahaka, 2013). 
Hasil dari penelitian dari Ida Ayu Suryaningrat Intan Sari, I Gusti Bagus 
Wiksuana, dan Luh Gede Sri Artini bahwa PT BPR Naga menggunakan metode 
balanced scorecard ini berada dalam indeks komposit yang baik. Kinerja PT BPR 
Naga pada perspektif keuangan berada dalam kondisi baik. Pada perspektif 
pelanggan tingkat pertumbuhan mengalami penurunan dan tingkat kepuasan 
dalam kondisi sangat baik. Pada perspektif proses dan bisnis internal dalam 
kondisi sangat baik. Dan pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berada 
dalam kondisi yang sangat baik (Ida Ayu Suryaningrat Intan Sari, 2016). 
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Adapun hasil penelitian dari Denis Simon Ombuna, Karim Omido, 
Hamadi Musa Garashi, Ordhiambo Odera, dan Ochieng Okaka bahwa 
Penggunaan Balanced scorecard memiliki dampak positif pada kinerja bank 
umum. Mayoritas responden mencatat bahwa mereka telah mencapai kemajuan 
dalam penggunaan Balanced scorecard. Ini menunjukkan bahwa Balanced 
scorecard adalah sistem manajemen yang memungkinkan organisasi untuk 
mengklarifikasi visi dan strategi mereka dan menerjemahkannya ke dalam 
tindakan (Denis Simon Ombuna, 2013). 
Dengan melihat hasil di atas, maka dapat diambil kesimpulan menyeluruh 
bahwa balanced scorecard merupakan suatu alternatif pengukuran kinerja yang 
baik dengan melihat dari berbagai aspek atau sudut pandang, sehingga akan 
didapatkan pengukuran kinerja yang lebih komprehensif dan memberikan 
kemudahan bagi manajer atau pimpinan dalam mengambil keputusan strategi apa 
yang akan dipakai. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melihat bagaimana jika 
penilaian kinerja dengan balanced scorecard ini diterapkan pada BMT Surya 
Raharja. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Kinerja BMT Surya Raharja Berbasis 
Balanced Scorecard”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dengan melihat latar belakang di atas dapat diklasifikasikan beberapa 
masalah yang dapat diteliti, masalah tersebut diantaranya: 
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1. Pengukuran kinerja BMT Surya Raharja dilakukan dengan metode Balanced 
Scorecard yang menggunakan tolak ukur empat perspektif yaitu keuangan, 
pelanggan (customers), proses bisnis internal (internal business process), 
serta pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth). 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah untuk objek 
penelitian, waktu serta variabel yang diteliti. Penulis hanya fokus meneliti tentang 
empat perspektif yang digunakan Balanced Scorecard dalam mengukur kinerja 
BMT Surya Raharja pada periode 2015-2017.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah diatas, maka diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kinerja BMT Surya Raharja ditinjau dari perspektif keuangan? 
2. Bagaimanakah kinerja BMT Surya Raharja ditinjau dari perspektif 
pelanggan? 
3. Bagaiamanakah kinerja BMT Surya Raharja ditinjau dari perspektif proses 
bisnis internal? 
4. Bagaimanakah kinerja BMT Surya Raharja ditinjau dari perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengukur kinerja BMT Surya Raharja ditinjau dari perspektif 
keuangan. 
2. Untuk mengukur kinerja BMT Surya Raharja ditinjau dari perspektif 
pelanggan. 
3. Untuk mengukur kinerja BMT Surya Raharja ditinjau dari perspektif proses 
internal bisnis. 
4. Untuk mengukur kinerja BMT Surya Raharja ditinjau dari perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharpkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah khasanah pengetahuan 
tentang pengkuran kinerja berbasis balanced scorecard,  juga menambah 
penelitian sejenis sebagai pembanding dengan penelitian sebelumnya ataupun 
penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Bagi Praktisi 
  Dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan 
kekurangan. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang tentang pokok pikiran penyusunan 
yang berisi latar belakang  penelitian, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang penjelasan profil BMT Surya Raharja, teori 
kinerja, teori balanced scorecard, tinjauan pustaka tentang penelitian 
relevan yang pernah dilakukan, kerangka pemikiran yang merupakan 
skema dari keseluruhan penelitian yang dilakukan dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang gambaran metodologi penelitian yaitu waktu 
dan wilayah penelitian, jenis penelitian kuantitatif deskriptif, populsai, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan metode analisa data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum objek penelitian dan 
hasil serta analisis objek penelitian. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran 
bagi pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kinerja 
Kinerja adalah keberhasilan personel, tim, atau unit organisasi dalam 
mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku 
yang diharapkan. Keberhasilan pencapaian sasaran strategik perlu diukur. Itulah 
sebabnya sasaran strategik yang menjadi basis pengukuran kinerja perlu 
ditentukan ukurannya, dan ditentukan inisiatif strategik untuk mewujudkan 
sasaran tersebut. Sasaran strategik beserta ukurannya kemudian digunakan untuk 
menetukan target yang akan dijadikan basis penilian kinerja, untuk menentukan 
penghargaan yang akan diberikan kepada personel, tim, atau unit organisasi 
(Mulyadi, 2007). 
Menurut Mulyadi pengukuran kinerja adalah penentu secara periodik 
tingkat efektifitas operasional suatu organisasi, badan organisasi, dan karyawan 
berdasarkan sasaran, standard dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumya. 
Menurut Supriyono pengukuran kinerja adalah sebuah proses untuk menentukan 
seberapa baik aktivitas-aktivitas bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
strategis, mengeliminasi pemborosan-pemborosan, dan menyajikan informasi 
tepat waktu untuk melaksanakan penyempurnaan secara berkesinambungan 
(Hery, 2017). 
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1. Karakteristik dan Tujuan Pengukuran Kinerja yang Efektif 
 Menurut (Hery, 2017) ada beberapa karakteristik pengukuran kinerja yang 
efektif, yaitu: 
1) Sistem pengukuran kinerja harus berjalan sesuai dengan tujuan 
organisasi secara keseluruhan, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
2) Perlu pertimbangan waktu dan biaya yang dikeluarkan untuk 
melakukan pengukuran kinerja tidak lebih besar dari manfaat yang 
diperoleh perusahaan. 
3) Sistem pengukuran kinerja harus mempertimbangkan akibat-akibat 
yang mungkin terjadi pada individu yang dievaluasi. 
4) Pengukuran kinerja merupakan bahan pertimbangan bagi pihak 
manajemen, karena itu kesalahan dalam pengukuran perlu dihindari 
agar tidak terjadi kesalahan dalam mengambilan keputusan. 
Adapun menurut (Hery, 2017) tujuan pengukuran kinerja secara umum 
adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam 
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar menghasilkan 
tindakan dan hasil yang diinginkan. Pengukuran kinerja dapat dimanfaatkan oleh 
perusahaan sebagai alat untuk: 
1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efesien melalui 
pemberian motivasi kepada karyawan secara maksimum. 
2) Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan karyawan 
seperti promosi, transfer atau pemberhentian. 
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3) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 
menilai kinerja mereka. 
4) Menyediakan suatu dasar distribusi penghargaan bagi karyawan. 
5) Mengidentfikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 
serta menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 
karyawan. 
 
2.1.3 Balanced Scorecard 
Pada awal perkembangannya, balanced scorecard ditujukan untuk 
memperbaiki sistem pengukuran kinerja eksekutif. Sebelum tahun 1990-an 
eksekutif hanya diukur kinerja mereka dari perspektif keuangan. Pada tahun 1990, 
Nolan Norton Institute, bagian riset kantor akuntan public KPMG di U.S.A. yang 
dipimpin oleh David P. Norton, menyeponsori studi tentang “Pengukuran Kinerja 
dalam Organisasi Masa Depan.” Studi ini didorong untuk mengukur kinerja 
eksekutif tidak lagi memadai. Balanced scorecard digunakan untuk 
menyeimbangkan usaha dan perhatian eksekutif ke kinerja keuangan dan 
nonkeuangan, serta kinerja jangka pendek dan jangka panjang (Mulyadi, 2001). 
Hasil studi tersebut diterbitkan dalam sebuah artikel berjudul “Balanced 
Scorecard-Measures That Drive Performance” dalam Harvard Business Review 
(Januari-Febuari 1992). Hasil studi tersebut menyimpulkan bahwa untuk 
mengukur kinerja eksekutif di masa depan, diperlukan komprehensif yang 
mencakup empat perspektif: keuangan, customer, proses bisnis internal, dan 
pembelajaran dan pertumbuhan. Ukuran ini disebut Balanced Scorecard, yang 
cukup komprehensif untuk memotivasi eksekutif dalam mewujudkan kinerja 
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dalam keempat perspektif tersebut, agar keberhasilan keuangan yang diwujudkan 
perusahaan bersifat suntainable (berjangka panjang) (Mulyadi 2001). 
 
1. Pengertian Balanced Scorecard 
Balanced berarti seimbang. Dengan demikian, Balanced scorecard  adalah 
alat manajemen untuk menjaga keseimbangan antara: 
1) Indikator finansial dan non-finansial 
Umumnya organisasi, terutama perusahaan swasta, berorientasi pada 
profit. Hal ini tidaklah salah, tetapi bagaimanapun perlu ada keseimbangan 
antara profit dan pencapaiannya dengan factor-faktor yang diluarnya. 
2) Indikator kinerja masa lampau, masa kini, dan masa depan 
Pada kenyataannya laporan keuangan adalah indikator yang menilai kerja 
organisasi di masa lampau. Laporan keuangan itu tidak bisa dijadikan 
patokan tunggal untuk menentukann startegi di masa mendatang. Laporan 
keuangan hanya menyajikan data-data pencapaian di masa lampau. 
3) Indikator internal dan eksternal 
Imbangan dari factor-faktor internal dan eksternal berkaitan dengan 
hubungan sebab-akibat. Di sini factor internal merupakan penyebab (input) 
dan outpunya berdampak pada factor eksternal. Karena saling berkaitan, 
kedua indikator ini harus dijaga keseimbangannya dan balanced scorecard 
kemungkinan hal itu. 
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4) Indikator yang bersifat Leading (Cause/Drivers) dan Lagging 
(Effect/Outcome). 
Kembali ke indikator internal dan eksternal di atas, balanced scorecard 
dapat menggambarkan hubungan sebab-akibat yang jelas. balanced scorecard 
memetakan “penyebab” yang mendorong terciptanya kinerja yang baik atau 
buruk, serta “akibat” yang dapat ditmbulkan atau di hasilkan dari sebab-sebab 
tersebut. 
Keunggulan balanced scorecard dibanding dengan konsep perencanaan 
strategi lainnya ialah bahwa balanced scorecard dapat menjaga keseimbangannya 
di antara indikator-indikator tersebut.  Selanjutnya, kata “scorecard” secara 
harfiah dapat diterjemahkan sebagai “kartu nilai” (bukan nilai kartu) atau report 
yang bisa kita kenal di sekolah. Terjemahan bebas sperti ini cukup benar, karena 
balanced scorecard juga dapat dianggap sebagai sebuah kartu di mana di 
dalamnya terdapat berbagai penilaian atas pencapaian kinerja dari setiap strategi 
yang telah dibangun (Suwardi Luis, 2007). 
Balanced scorecard merupakan sebuah merek yang relatif baru dalam 
pengukuran kinerja manajerial. Pengukuran kinerja konvensional lebih 
mengedepankan perspektif keuangan sementara balanced scorecard menganggap 
bahwa kinerja keuangan bukanlah suatu aspek yang bediri sendiri dalam 
membentuk kinerja perusahaan secara keseluruhan. Balanced scorecard 
menawarkan model pengukuran kinerja yang menstimulasi profitabilitas dengan 
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ukuran kinerja nonkeuangan dalam perspektif pelanggan, bisnis internal, serta 
inovasi pembelajaran dan pertumbuhan (Samryn, 2012). 
 
2. Pengukuran Kinerja dengan Balanced Scorecard 
Cara pengukuran dalam balanced scorecard adalah mengukur secara 
seimbang antara perspektif satu dan perspektif yang lainnya dengan tolak ukur 
masing-masing perspektif. Kiteria kesimbangan digunakan  untuk mengukur 
sampai sejauh mana sasaran strategik untuk mencapai seimbang disemua 
perspektif  (Tahaka, 2013). 
Konsep balanced scorecard membagi pengukuran kinerja dalam 
perspektif keuangan dan nonkeuangan. Kinerja keuangan antara lain dapat diukur 
dengan margin laba, return on investment atau laba per saham. Perspektif 
keuangan dibagi atas perspektif pelanggan (costumer), perspektif bisnis internal, 
dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Unsur pelanggan dapat dilihat dari 
sisi pandang pangsa pasar dan indeks kepuasan pelanggan.  Ukuran keberhasilan 
bisnis internal dapat berupa retensi karyawan, dan reduksi cycle time. Adapun 
pembelajaran dan pertumbuhan misalnya dapat dilihat dalam presentase penjualan 
produk baru (Samryn, 2012). 
Empat perspektif pengukuran kinerja menggunakan metode balance 
scorecard menurut Rangkuti (2011) : 
1) Perspektif Keuangan 
Ukuran keuangan sangat penting dalam memberikan ringkasan 
konsekuensi tindakan ekonomis yang sudah diambil. Ukur kinerja 
16 
 
16 
 
keuangan memberikan petunjuk apakah strategi perusahaan, implementasi, 
dan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tidak kepada peningkatan 
laba perusahaan. Tujuan keuangan biasanya berhubungan dengan 
profitabilitas melalui pengukuran laba operasi, return on capital employed 
(ROCE) atau economic value added. Tujuan keuangan lainnya adalah 
pertumbuhan pendapatan yang cepat atau terciptanya arus kas yang positif. 
(Rangkuti, 2011) 
Menurut Hery (2017) sasaran keuangan berbeda-beda pada setiap 
tahapan dalam siklus bisnis, yang dapat dibedakan menjadi tiga tahap, 
yaitu: 
a. Tahap pertumbuhan (Growth) 
Tahap pertumbuhan merupakan tahap awal dalam siklus kehidupan 
bisnis. Pada tahap ini. Untuk produk dan jasa memiliki potensi untuk 
berkembang. Untuk menciptakan potensi tersebut, perusahaan harus 
memiliki komitmen dalam mengembangkan produk atau jasa baru, 
membangun dan mengembangkan fasilitas produksi, menambah 
kemampuan operasi, mengembangkan sistem, infrastruktur dan jaringan 
distribusi serta memelihara dan mengembangkan hubungan baik dengan 
pelanggan. Dalam tahap ini perusahaan mungkin akan beroperasi 
dengan arus kas yang negatif dan tingkat pengembalian modal yang 
rendah. 
 
 
17 
 
17 
 
b. Tahap bertahan (Sustained) 
Pada tahap ini perusahaan masih memiliki daya tarik bagi penanam 
investasi yang diharapkan mampu memperoleh tingkat pengembalian 
modal yang lebih memuaskan. Pada tahap ini sasaran keuangannya 
lebih ditekankan pada besarnya tingkat pengembalian investasi yang 
telah dilakukannya, seperti Return On Invesment (ROI). Dengan kata 
lain, manajemen dituntut untuk meningkatkan penerimaan arus kas dan 
profitabilitas. 
c. Tahap panen (Harvest) 
Perusahaan telah mencapai tahap kematangan, di mana 
perusahaann ingin menikmati hasil dari investasi yang telah dilakukan 
pada kedua siklus sebelumnya. Pada tahap ini perusahaan tidak lagi 
melakukan investasi yang besar, kecuali untuk pemeliharaan dan 
perbaikan kualitas. Tujuan ini adalah untuk memaksimalkan cash flow 
yang masuk ke perusahaan. 
Setiap tahap siklus bisnis memiliki tiga strategi pelaksanaan 
perusahaan, yaitu: Bauran dan pertumbuhan pendapatan, Pengurangan 
biaya, dan Penggunaan asset/strategi investasi (Hery, 2017). 
2) Perspektif Pelanggan 
Dalam perspektif pelanggan balanced scorecard, manajemen harus 
dapat mengidentfikasi pelanggan dan segmen pasar dimana unit bisnis 
tersebut akan besaing dan berbagai ukuran kinerja unit bisnis di dalam 
segmen sasaran. Jika suatu unit bisnis ingin mencapai kinerja keuangan 
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yang baik dalam jangka panjang, mereka harus menciptakan produk atau 
jasa yang bernilai lebih bagi konsumen. Perspektif pelanggan mengukur 
seberapa baik perusahaan memuaskan pelanggan (Rangkuti, 2011). 
Dalam kaitannya dengan perspektif pelanggan, terdapat beberapa 
tolak ukur kinerja perusahaan menurut Hery (2017), yaitu terdiri dari : 
a. Market share (pangsa pasar), mengukur besar proposi segmen pasar 
tertentu yang dikuasai oleh perusahaan. 
b. Customer retention (retensi pelanggan), mengukur kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan hubungannya dengan pelanggan 
lama. 
c. Customer acquisition (akuisisi pelanggan), mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menarik pelanggan baru. 
d. Customer satisfaction (kepuasan pelanggan), mengukur tingkat 
kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
perusahaan. 
e. Customer profitability (profitabilitas pelanggan), mengukur tingkat 
keuntungan yang berhasil diperoleh perusahaan atas satu segmen 
pasar tertentu (Hery, 2017). 
3) Perspektif Proses Bisnis Internal 
Dalam perspektif proses bisnis internal, para penanggung jawab 
mengidentifikasi berbagai proses internal penting yang harus dikuasai 
dengan baik oleh perusahaan. Proses ini memungkinkan unit bisnis untuk: 
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a. Memberikan posisi nilai yang akan menarik perhatian dan 
mempertahankan pelanggan dalam segmen sasaran. 
b. Memenuhi harapan keuntungan keuangan kepada para pemegang 
saham. 
Perspektif proses bisnis internal balanced scorecard terdiri atas 
tujuan dan ukuran proses penciptaan produk dan jasa yang sama sekali 
baru untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus tumbuh. Oleh 
Karena itu, kemampuan mengelola dengan sukses proses jangka panjang 
pengembangan produk atau pengembangan kapabilitas untuk menjangkau 
kategori pelanggan yang baru lebih penting daripada kemampuan 
mengelola operasi saat ini secara efisien, konsisten, dan reponsif 
(Rangkuti, 2011). 
Menurut (Hery, 2017) Pendekatan balanced scorecard membagi 
pengukuran dalam perspektif proses bisnis internal menjadi tiga bagian: 
a. Proses pertumbuhan produk atau jasa (proses produksi) 
Proses ini terdiri dari dua bagian yaitu mengidentifikasi kebutuhan 
pasar dan menciptakan produk atau jasa untuk kebutuhan pasar 
tersebut. Bila perusahaan tidak dapat mengidentifikasi apa yang 
menjadi kebutuhan pasar, walaupun perusahaan menghasilkan produk 
yang bermutu tetapi pasar tidak membutuhkan produk tersebut, maka 
dapat mengakibatkan kegagalan produk di pasaran. Oleh karena itu, 
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perusahaan harus selalu memperhatikan apa yang menjadi kebutuhann 
pasar.  
Secara umum pengukuran dalam bentuk produk dapat digolongkan 
menjadi tiga bagian yaitu: kualitas, biaya, dan waktu. 
b. Proses pengiriman produk atau jasa 
Proses ini disebut juga sebagai aktivitas pemasaran. Aktivitas 
pemasaran merupakan aktivitas yang dilakukan untuk membujuk serta 
menyediakan sarana bagi pelanggan agar mau membeli barang atau 
jasa yang di produksi. contoh dari aktivitas pemasaran adalah iklan, 
promosi, dan sebagainya. 
c. Proses layanan purna jual 
Dalam proses ini perusahaan berusaha memberikan manfaat tambahan 
bagi pelangganya yang telah membeli barang atau jasa dalam bentuk 
layanan pasca jual beli, seperti layanan pemeliharaan produk, 
perbaiakan kerusakan, pemberian garansi, layanan pembayaran 
cicilan, serta penyediaan suku cadang. Tolak ukur yang biasa 
digunakan yaitu jangka waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi 
permintaan pemeliharaan produk, penggantian suku cadang dan 
perbaikan kerusakan. 
4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mengidentifikasi 
infrastruktur yang harus dibangun dalam menciptakan pertumbuhan dan 
peningkatan kinerja jangka panjang. Sumber utama pembelajaran dan 
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pertumbuhan perusahaan adalah manusia, sistem, dan prosedur. Untuk 
mencapai tujuan perspektif keuangan, pelanggan, dan proses bisnis 
internal, perusahaan-perusahaan harus melakukan investasi dengan 
memberikan pelatihan kepada pengurusnya, meningkatkan teknologi dan 
sistem informasi, serta menyelaraskan berbagai prosedur dan kegiatan 
opersional yang merupakan sumber utama perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan (Rangkuti, 2011). 
Menurut (Hery, 2017) Ada tiga faktor yang harus diperhatikan 
dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yaitu: 
a. Kemampuan pekerja 
Perusahaan dalam melakukan perekrutan karyawan harus selektif agar 
setiap karyawan dapat ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan 
kemampuan mereka masing-masing, selain itu mereka juga diberikan 
pendidikan dan pelatihan khusus agar mampu mengerjakan tugasnya 
dengan baik. 
 Ada tiga hal yang menjadi perhatian perusahaan berkaitan dengan 
kemampuan pekerja: 
1) Tingkat kepuasan pekerja 
Ada beberapa faktor yang dapat mendorong kepuasan kerja 
karyawan yaitu pemberian fasilitas yang memadai, adanya 
dukungan dari atasan, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, 
pengakuan dari atasan dan karyawan lainnya, kemudahan untuk 
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memperoleh informasi, serta dorongan untuk melakukan inisiatif 
dan berkreativitas. 
2) Retensi pekerja 
Adalah kemampuan perusahaan untuk mempertahankan pekerja-
pekerja terbaiknya agar dapat terus berada dalam organisasi. 
Ukuran yang dipakai adalah presentase perputaran karyawan. 
3) Produktivitas pekerja 
Merupakan hasil dari peningkatan keahlian, inovasi, serta 
perbaikan proses internal. Salah satu cara mengukur tingkat 
produktivitas karyawan adalah dengan membandingkan antara 
output yang dihasilkan para karyawan dengan jumlah para 
karyawan yang dipekerjakan. 
b. Kemampuan sistem informasi 
Dengan motivasi yang tinggi dan keahlian karyawan saja tidak cukup 
untuk mencapai tujuan perusahaan dan target konsumen, terutama 
dalam lingkuangan kompetensi yang semakin ketat. Setiap karyawan 
membutuhkan informasi yang cepat, tepat, dan akurat untuk dapat 
mengambil berbagai keputusan penting yang bermanfaat bagi 
perusahaan. 
c. Motivasi, pemberdayaan, dan keselarasan 
Keterampilan karyawan dan informasi yang memadai tidak akan 
memberikan konstribusi bagi keberhasilan perusahaan, jika mereka 
tidak dimotivasi untuk bertindak/bekerja selaras dengan tujuan 
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perusahaan atau tidak diberi kebebasan dalam mengambil keputusan. 
Pengukuran kinerja yang dapat dilakukan antara lain seberapa sering 
setiap karyawan memberikan usaha/rekomendasi pada perusahaan. 
 Balanced scorecard lebih dari sekedar sistem pengukuran taktis atau 
operasional. Perusahaan yang inovatif menggunakan scorecard sebagai sebuah 
sistem manajemen strategis untuk mengelola strategi jangka panjang. Perusahaan 
menggunakan pengukuran scorecard untuk menghasilkan berbagai proses 
manajemen penting, yaitu: 
1) Memperjelas dan menerjemahkan visi, misi, dan strategi. 
2) Mengomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis. 
3) Merencanakan, menetapkan sasaran, dan menyelaraskan berbagai inisiatif 
strategi. 
4) Meningkatkan umpan balik dan pemebelajaran startegis (Rangkuti, 2011).  
Secara hierarki hubungann ukuran-ukuran kinerja balanced scorecard 
harus dimulai dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang memengaruhi 
proses bisnis internal. Dari arah yang lain visi dan strategi melahirkan identifikasi 
sasaran keuangan, proses bisnis internal, dan pilihan langkah yang harus ditempuh 
serta cara untumenarik dan melayani konsumen. Proses ini selanjutnya bersama-
sama dengan proses bisnis internal memengaruhi factor konsumen yang sampai 
pada akhirnya  memengaruhi peningkatan kinerja keuangan (Samryn, 2012). 
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3. Keunggulan Penggunaan Balanced Scorecard 
Mulyadi menyatakan bahwa keunggulan balanced scorecard terdiri dari 
dua aspek sebagai berikut: 
1) Meningkatkan Kualitas Perencanaan Secara Signifikan  
Balanced scorecard mampu meningkatkan kualitas perencanaan dengan 
menjadikan perencanaan strategi menjadi tiga tahap yang terpisah dan 
terpadu. Tiga tahap tersebut: (a) sistem perumusan strategi, (b) sistem 
perencanaan strategi, dan (c) sistem penyusunan program. Selain itu 
balanced scorecard mempunyai keunggulan disbanding manajemen 
tradisional. Keunggulan itu karena pendekatan yang digunkan dalam 
balanced scorecard mampu menghasilkan rencana strategik dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Komprehensif 
Balanced scorecard memberikan tambahan cakupan perspektif yang 
digunakan dalam perencanaan strategic. Adanya tambahan tersebut 
memberikan manfaat yaitu kinerja keuangan yang dihasilkan dapat 
berlipat ganda dalam jangka waktu panjang dan membuat perusahaaan 
mampu memasuki dunia bisnis yang kompleks. 
b. Koheren 
Dalam menjalankan manajemen strategik, balanced scorecard 
mengharuskan personel membangun hubungan sebab akibat diantara 
berbagai sasaran strategik yang dihasilkan dari perencanaan strategik. 
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Dengan adanya kekoherenan ini akan menjanjikan pelipatgandaan 
kinerja keuangan dalam jangka panjang. 
c. Berimbang 
Balanced scorecard mampu memberikan keseimbangan dalam sasaran 
strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan strategik. Hal ini 
sangat penting dalam pencapaian kinerja keuangan yang 
berkesinambungan. 
d. Terukur 
Perspektif nonkeuanganmerpakan perspektif yang sulit diukur. Namun 
dengan pendekatan balanced scorecard ketiga perspektif nonkeuangan 
tersebut dapat ditentukan ukurannya sehingga memudahkan dalam 
pengeolaannya. 
2) Meningkatkan kualitas pengelolaan kinerja personel 
Tujuan pengelolaan kinerja personel adalah untuk meninkatkan 
akuntanbilitas personel dalam memanfaatkan berbagai sumber daya dalam 
mewujudkan visi dan misi perusahaan. Tahapan pengelolaan kinerja 
personel adalah sebagai berikut:  
a. Perencanaan kinerja yang akan dicapai oleh perusahaan,  
b. Perencanaan peran dan kompetensi inti personel,  
c. Pendesainan sistem penghargaan berbasis kinerja,  
d. Penilaian dan penilaian kinerja personel,  
e. Pendistribusian penghargaan berbasis hasil penilaian dan penilaian 
kinerja personel. 
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2.1.4 Baitul Mal Wa Tamwil 
1. Pengertian Baitul Mal Wa Tamwil 
Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) ialah balai usaha mandiri terpadu yang 
isinya berintikan bait al-mal wa al-tamwil dengan kegiatan mengembangkan 
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
ekonomi pengusaha kecil-bawah dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan 
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, BMT 
juga bisa menerima titipan zakat, infak, dan sedekah; lalu menyalurkannya sesuai 
dengan peraturan dan amanat (Huda, 2016). 
Keberadaan BMT selain bisa dianggap sebagai media penyalur 
pendayagunaan harta ibadah, seperti zakat, infak, dan sedekah; juga bisa dianggap 
sebagai institusi yang bergerak dibidang investasi yang bersifat produktif seperti 
layaknya bank. Selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, ia bertugas 
menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) dan menyalurkannya kepada 
masyarakat (anggota BMT) (Huda, 2016). 
Secara legal-formal, BMT sebagai lembabga keuangan mikro berbentuk 
badan hukum koperasi. Sistem operasi BMT mengadaptasi sistem perbankan 
syariah yang menganut sistem bagi hasil. Sementara itu, baitul mal dalam bahasa 
Indonesia artinya rumah harta. Sebagai rumah harta, lemabaga ini dapat 
mengelola dana yang berasal dari zakat, infak, dan sedekah (ZIS) (Huda, 2016). 
Keunggulan dari BMT dalam hubungannya dengan pemberian pinjaman 
kepada pihak yang tidak memiliki persyaratan/jaminan yang cukup. BMT 
memiliki semacam jaminan/proteksi melalui pengelolaan dana baitul mal  berupa 
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dana ZIS ataupun berupa insentif social, yaitu rasa kebersamaan melalui ikatan 
kelompok simpan pinjam ataupun kelompok yang berorientasi social (Huda, 
2016). 
 
2. Strategi Pencapaian Kinerja BMT 
Menurut (Priyadi, 2018), keunggulan bersaing adalah nilai kinerja 
perusahaan dalam pasar kompetitif. Nilai kinerja menunjukkan bagaimana 
perusahaan dapat secara actual menciptakan dan memelihara keunggulan bersaing 
perusahaan secara berkelanjutan di dalam industri, dan strategi yang ditempuh 
untuk mencapainya. Keunggulan bersaing berarti memiliki biaya rendah, 
keunggulan diferensiasi, atau strategi focus yang berhasil. Keunggulan bersaing 
tumbuh secara fundamental dari penciptaan nilai perusahaan untuk para pembeli 
yang melampaui biaya penciptaannya (Priyadi, 2018). 
 Ketika melakukan kajian terhadap strategi perusahaan, harus dipahami 
bahwa strategi tersebut berbeda antar-industri, antar-perusahaan, dan antar-situasi. 
Strategi perusahaan dalam mengungguli pesaing dalam industri sejenis, yang 
terdiri dari (Priyadi, 2018): 
1) Strategi Diferensiasi (differentiation). Cirinya adalah perusahaan 
memutuskan untuk membangun presepsi pasar potensial terhadap 
produk/jasa yang unggul agar tampak berbeda dibandingkan produk 
pesaing.  
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2) Startegi Kepemimpinan Biaya Menyeluruh (overall cost leadership). 
Cirinya adalah perusahaan mengonsentrasikan perhatian pada harga jual 
produk yang murah untuk menekan biaya produksi, promosi, maupun 
riset. 
3) Strategi Fokus (focus). Cirinya adalah perusahaan mengonsentrasikan pada 
pangsa pasar tertentu untuk menghindar dari pesaing. 
Manfaat dari manajemen srategis diantaranya: pertama, memperkuat 
kemampuan perusahaan dalam mencegah masalah. Kedua, keputusan strategi 
yang didasarkan pada hasil kelompok merupakan keputusan terbaik. Dan ketiga, 
keterlibatan karyawan dalam perumusan strategi meningkatkan pemahaman 
karyawan tentang hubungan produktifitasnya sehingga mempertinggi motivasi 
(Priyadi, 2018). 
 
3. Penilaian Kesehatan BMT 
Penilain kesehatan pada BMT adalah suatu indikator untuk menilai kinerja 
pengelola BMT yang dinyatakan dalam kategori Sehat, Cukup Sehat, Kurang 
Sehat, Tidak Sehat, dan Sangat Tidak Sehat. Adapaun penilain kesehatan pada 
BMT mempunyai beberapa tujuan yaitu (Priyadi, 2018): 
1) Menjaga dan meningkatkan keprcayaan dari masyarakat. 
2) Mengetahui posisi prestasi kinerja BMT dari hasil peringkat yang 
diperoleh. 
3) Mengetahui tingkat kepatuhan BMT pada peraturan yang berlaku. 
4) Mengetahui business plan jasa keuangan yang akan dikelola. 
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Adapun sasaran dalam penilaian kesehatan tersebut adalah: 
1) Terwujudnya pengelolaan KJKS yang sehat dan baik sesuai dengan jati 
diri koperasi dan prinsip syariah. 
2) Terwujudnya pengelolaan KJKS yang efektif, efisien, dan profe- sional. 
3) Terciptanya pelayanan prima kepada anggota. 
Keberlangsungan dan berfungsinya sebuah BMT sebgai lembaga 
pendukung kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah/mikro ditentukan oleh 
tingkat kesehatan BMT. Ciri-ciri BMT yang sehat adalah sebagai berikut (Arif, 
2012): 
1) Aman 
a. Dana anggota akan terpelihara dengan baik dan tidak akan hilang. 
b. BMT memiliki legilitas hukum sebagai: LKM yang bermitra dengan 
Pinbuk, Koperasi Syariah, dan lain-lain. 
c. Menggunakan  prosedur operasi yang standar dalam pengelolaan dana. 
d. Pengawasan internal BMT yang rutin dan istiqamah dari pengurus 
terhadap pengelola telah tertata dengan sistem yang baik. 
2) Dipercaya  
a. Memilih pengelola dan pengurus yang amanah dan professional. 
b. Menerapkan nilai-nilai islami dan sistem syariah dalam pengelolaan 
BMT. 
c. Di audit oleh Pinbuk atau akuntan public. 
d. Transparan dalam memberikan informasi kepada masyarakat. 
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3) Bermanfaat 
a. Berperan sebagai lembaga penghubung antar anggota pemilik dana 
yang menyimpan dengan anggota pengusaha mikro/kecil yang 
meminjam dari BMT untuk pengembangan usaha. 
b. Berperan sebagai lembaga yang memberi peluang saling 
menguntungkan antara pemilik dana dan pengusaha mikro/kecil. 
c. Memberikan peluang menigkatkan ketrampilan pengusaha mikro/kecil 
melalui pendampingan. 
d. Membentuk dan meningkatkan jaringan komunikasi untuk informasi 
dan pemasaran produk dari pengusaha mikro/kecil. 
e. Mempersempit kesenjangan social ekonomi di antara anggota 
masyarakat. 
f. Wadah penampungan dan penyaluran zakat, infak, dan sedekah serta 
wakaf untuk membantu kehidupan social ekonomi dhuafa dan factor 
miskin melalui baitul mal. 
g. Mempratikkan dalam kehidupan nyata keterpaduan ibadah ubudiah dan 
ibadah muamalah. 
Aspek kesehatan BMT adalah faktor-faktor yang menjadi bahan penilaian 
tingkat kesehatan dan keberhasilan usaha BMT. Ada 2 aspek utama penilaian 
tingkat kesehatan BMT yaitu aspek jasdiyah dan aspek ruhiyah (Priyadi, 2018). 
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1) Aspek Jasadiyah Kesehatan BMT meliputi: 
a. Kinerja Keuangan 
Adalah kemampuan BMT dalam melakukan penataan, pengaturan, 
pembagian dan penempatan dana (uang) dengan baik, teliti dan benar 
sehingga menjamin keberlangsungan lancarnya arus dana di dalam 
mengelola kegiatan simpan pinjam BMT. Kinerja keuangan yang baik 
akan meningkatkan keuntungan dalam jangka panjang. 
b. Kelembagaan dan Managemen 
Yaitu aspek kesiapan BMT untuk menjalankan kegiatan 
opersionalmya dilihat dari sisi kelengkapan aturan-aturan dan 
mekanisme organisasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pembinaan 
dan pengawasan, SDM, sarana dan prasana kerja. Aspek managemen 
lebih menekankan pada kesiapan BMT dalam sistem dan prosedur 
kerja sehari-harinya yang dijalankan oleh pengelola. 
2) Aspek Ruhiyah Kesehatan BMT meliputi: 
a. Visi dan Misi BMT 
Yaitu sejauh mana visi dan misi menggambarkan para pendiri, 
pengelola dan seluruh anggotanya memiliki komitmen, ghirah 
perjuangan dan rubul jihad terhadap usaha peningkatan kualitas hidup 
umat Islam. 
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b. Kepekaan Sosial 
Sejauh mana mencerminkan para pendiri, pengurus, pengelola dan 
seluruh anggotanya memiliki kepekaan yang dalam, responsif, proaktif 
terhadap peningkatan kualitas hidup umat Islam dan sekitar BMT itu. 
Rasa kebersamaan dan aksi-aksi kebersamaan sesuai kondisi 
lingkungan perlu diprakarsai agar dapat menimbulkan rasa 
kebersamaan dan menumbuhkan kepekaan social. 
c. Rasa Memiliki yang Kuat 
Yaitu adanya rasa memiliki dan perhatian yang besar terhadap maju 
mundurnya BMT dari para pendiri, pengurus, pengelola dan seluruh 
anggota. Rasa memiliki hanya akan tumbuh dan berkembang kalau 
BMT menunjukkan prestasi-prestasi yang bermanfaat bagi masyarakat. 
d. Pelaksanaan Prinsip-prinsip Syariah 
Yaitu memberlakukan aturan-aturan dalam operasi BMT sesuai dengan 
kaidah syari’ah (Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW). 
Tabel 2.1 
2.2 Penelitian Relevan 
NO Nama Hasil Persamaan Perbedaan 
1 “Analisis 
Penerapan 
Balanced 
Scorecard 
Sebagai Alat 
Pengukuran 
Kinerja  
(Studi Kasus: 
di BPRS 
Artha Surya 
Kinerja pada 
perspektif 
keuangan 
menunjukkan hasil 
yang baik bahkan 
terus mengalami 
perkembangan 
yang baik. 
Menggunakan 
Balanced 
Scorecard 
sebagai 
pengukur 
kinerja. 
Peneliti 
sebelumnya 
melakukan 
penelitian di 
BPRS Artha 
Surya Barokah 
Semarang. 
Menggunakan  
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Barokah 
Semarang)”  
 Ayuningtyas 
Adiputri  
Andwiani 
Sinarasri, 
(2013) 
Kinerja pada 
perspektif 
pelanggan 
menunjukkan 
bahwa pangsa 
pasar, kepuasan 
pelanggan dan 
profitabilitas 
pelanggan  
mengalami 
peningkatan pada 
tiap tahunnya. 
Kinerja pada 
perspektif proses 
bisnis internal 
menggambarkan 
keberhasilan 
peningkatan 
efisiensi, 
efektivitas serta 
ketepatan proses 
transaksi yang 
dilakukan BPRS 
Artha Surya 
Barokah 
Semarang. 
Kinerja pada 
perspektif 
pertumbuhan dan 
pembelajaran 
menunjukkan 
peningkatan yang 
mengindikasikan 
bahwa 
produktivitas 
karyawan terus 
mengalami 
peningkatan setiap 
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tahunnya. 
2 “Kinerja Pt 
Bank 
Perkreditan 
Rakyat (Bpr) 
Naga 
Berbasis 
Balanced 
Scorecard 
Di Gianyar” 
Ida Ayu 
Suryaningrat 
Intan Sari, 
I Gusti Bagus 
Wiksuana, 
Luh Gede Sri 
Artini, (2016) 
PT BPR Naga 
menggunakan 
metode balanced 
scorecard ini 
berada dalam 
indeks komposit 
yang baik. Kinerja 
PT BPR Naga 
pada perspektif 
keuangan berada 
dalam kondisi 
baik. Pada 
perspektif 
pelanggan tingkat 
pertumbuhan 
mengalami 
penurunan dan 
tingkat kepuasan 
dalam kondisi 
sangat baik. Pada 
perspektif proses 
dan bisnis internal 
dalam kondisi 
sangat baik. Dan 
pada perspektif 
pembelajaran dan 
pertumbuhan 
berada dalam 
kondisi yang 
sangat baik. 
Menggunakan 
Balanced 
Scorecard 
sebagai 
pengukur 
kinerja. 
Peneliti 
sebelumnya 
melakukan 
penelitian di PT 
BPR Naga 
3 “Kinerja Pt 
Bank 
Pembangunan 
Daerah Bali 
Cabang 
Seririt 
Berdasarkan 
Balanced 
Scorecard 
Berdasarkan 
Balanced 
Scorecard kinerja 
PT Bank 
Pembangunan 
Daerah Bali 
Cabang Seririt 
tahun 2014 berada 
Menggunakan 
Balanced 
Scorecard 
sebagai 
pengukur 
kinerja. 
Peneliti 
sebelumnya 
melakukan 
penelitian di PT 
Bank 
Pembangunan 
Daerah Bali 
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Tahun 2014”  
 Gusti Ngurah 
Hariy 
Andayana, 
Gede Putu 
Agus Jana 
Susila, I 
Wayan Cipta, 
(2016) 
pada kriteria Baik 
dan perlu 
ditingkatkan lagi 
agar kinerja Bank 
meningakat dan 
lebih baik lagi. 
Cabang Seririt 
4 “Penerapan 
Balanced 
Scorecard 
Sebagai Alat 
Ukur Kinerja 
Pada Pt. 
Bank Sulut”  
 Yanne 
Christiani 
Tahaka, 
(2013) 
Kinerja pada 
perspektif 
keuangan,  sudah 
cukup baik karena 
mengalami 
peningkatan dari 
tahun ke tahun.  
Perspektif 
pelanggan, 
menunjukkan 
akuisisi pelanggan, 
dinilai masih 
belum maksimal. 
Perspektif proses 
bisnis internal, ada 
dua ukuran yang 
dinilai yaitu 
peningkatan 
pendapatan dan 
berkurangnya 
keluhan secara 
menyeluruh dinilai 
cukup. Perspektif 
pembelajaran dan 
Pertumbuhan, 
dinilai 
produktivitas 
karyawan yang 
belum maksimal 
Menggunakan 
Balanced 
Scorecard 
sebagai 
pengukur 
kinerja. 
Peneliti 
sebelumnya 
melakukan 
penelitian di PT. 
Bank Sulut 
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5 “Pengukuran 
Kinerja 
Perusahaan 
dengan 
Menggunakan 
Metoda 
Balanced 
Scorecard”  
 Vera Devani, 
Ade 
Setiawarnan, 
(2015) 
Dengan 
menggunakan 
metoda Balanced 
Scorecard 
diperoleh kinerja 
perusahaan berada 
pada kategori 
cukup baik. 
Menggunakan 
Balanced 
Scorecard 
sebagai 
pengukur 
kinerja. 
Peneliti 
sebelumnya 
melakukan 
penelitian di 
Perusahaan 
6 “Impact Of 
Balanced 
Scorecard 
Usage On The 
Performance 
Of 
Commercial 
Banks” Denis 
Simon 
Ombuna, 
Karim 
Omido, 
Hamadi Musa 
Garashi, 
Ordhiambo 
Odera,  
Ochieng 
Okaka, (2013) 
Penggunaan 
Balanced 
scorecard 
memiliki dampak 
positif pada kinerja 
bank umum. 
Balanced 
scorecard 
memberikan 
umpan balik 
mengenai proses 
internal dan hasil 
eksternal agar 
terus 
meningkatkan 
kinerja dan hasil 
strategis. 
Menggunakan 
Balanced 
Scorecard 
sebagai 
pengukur 
kinerja. 
Peneliti 
sebelumnya 
melakukan 
penelitian di 
Bank Komersial 
 
 
2.3   Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan uraian penelitian sebelumnya, maka disusun 
suatu kerangka pemikiran mengenai penelitian yang akan dilakukan. Kerangka 
pemikiran mengenai penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Kerangka pemikiran ini diadabtasi dari teori Balanced Scorecard (Kaplan 
dan Norton). 
Pengukuran  Kinerja 
Menggunakan Balanced 
Scorecard 
Perspektif 
Keuangan  
Perspektif 
Pelanggan  
Perspektif 
Bisnis 
Internal  
Perspektif 
Pertumbuhan 
dan 
Pembelajaran  
Rasio 
Profitabilitas 
dan Rasio 
Likuiditas 
Pertumbuhan 
Anggota dan 
Kepuasan 
Pelanggan 
Inovasi dan 
Operasi 
Produktifitas 
karyawan dan 
Kepuasan 
Karyawan 
Hasil Kinerja BMT Surya 
Raharja berdasarkan konsep 
Balanced Scorecard 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah bulan Maret 2018 
sampai selesai. Wilayah penelitian ini berada di BMT Surya Raharja yang 
beralamatkan di Jl. Gresik No. 299 Gresik Gresikharjo Palang Tuban. Telp (0356) 
7017344. Email: suryaraharja@yahoo.com. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dan kualitatif yang disebut dengan kombinasi (mix methods). 
Kombinasi (mix methods) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat pragmatis  (kombinasi positivisme dan postpositivisme) 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah maupun buatan 
(laboratorium) di mana peneliti bisa sebagai instrument dan menggunakan 
instrument untuk pengukuran. 
Teknik pengumpulan data dapat menggunakan test, kuesioner dan 
trianggulasi (gabungan), analisis data dapat bersifat induktif (kualitatif), dan 
deduktif (kuantitatif), serta hasil penelitian kombinasi bisa untuk memahami 
makna dari dan membuat generalisasi (Sugiyono, 2017). 
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3.3 Unit Analisis  
Unit analisis BMT Surya Raharja dengan empat perspektif, yaitu: 
1. Perspektif keuangan 
Sumber data yang digunakan dalam perspektif keuangan, yakni Laporan 
keuangan BMT Surya Raharja pada tahun 2015-2017. Diukur 
menggunakan rasio keuangan, antara lain: ROA (Return On Asset), Quick 
Ratio, dan BOPO.  
2. Perspektif  Pelanggan 
Sumber data yang digunakan dalam perspektif pelanggan, yakni hasil 
kuesioner kepuasan anggota. Diukur menggunakan hasil kuesioner 
anggota. 
3. Perspektif Proses Bisnis Internal 
Sumber data yang digunakan dalam perspektif proses bisnis internal, yakni 
hasil wawancara dengan wakil ketua BMT Surya Raharja dan hasil 
observasi.  Diukur menggunakan proses inovasi apa saja yang telah BMT 
Surya Raharja capai, proses operasi dengan mengukur Service Cycle 
Effeciency dan  mengukur AETR  (Administrative Expense to Total 
Revenue). 
4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
Sumber data yang digunakan dalam perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran, yakni jumlah karyawan BMT Surya Raharja pada tahun 
2015-2017, laporan keuangan BMT Surya raharja dan hasil kuesioner 
kepuasan karyawan. Diukur menggunakan tingkat produktifitas karyawan, 
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hasil kuesioner kepuasan karyawan dan hasil presentase pelatihan 
karyawan.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Data adalah informasi yang dapat diterima berupa angka, kata-kata atau 
dalam bentuk lisan dan tulisan lainnya (Supangat, 2008). Berdasarkan cara 
perolehannya, data dibedakan menjadi dua yaitu data sekunder dan data primer. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, biasanya data 
tersebut dari pihak kedua baik dari objek individual maupun isntansi yang sengaja 
melakukan pengumpulan data dari instansi atau badan lainnya untuk keperluan 
penelitian dari para pengguna (Supangat, 2008). Data primer adalah data yang 
diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti, baik dari individual (responden) 
maupun dari suatu instansi yang mengolah data untuk keperluan diri sendiri 
(Supangat, 2008). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.  Data  primer   yang digunakan, yaitu: observasi, wawancara dan hasil 
kuesioner tentang kepuasan anggota dan kepuasan karyawan. Data sekunder yang 
digunakan, yaitu: dokumentasi laporan keuangan, buku-buku literature, jurnal, 
dan media lain berupa arsip yang berhubungan dengan masalah penelitian yang 
ada di BMT Surya Raharja. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 
bahan-bahan yang relevan, akurat dan realistis. Metode pengumpulan data adalah 
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bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu penelitian. Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data yang tidak 
digunakan semesteniya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan. Pada pelitian kuantitatif dikenal beberapa metode yaitu metode angket 
(kuesioner), wawancara, observasi, dan dokumentasi (Bungin, 2011). Dalam 
penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
 
3.5.1 Observasi 
Pengamatan atau observasi merupakan serangkaian aktifitas yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan untuk 
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena atau perilaku berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya. Observasi diartikan 
sebagai suatu pengamatan terhadap objek penelitian (Hendri Tanjung, 2013). 
 
3.5.2 Dokumentasi 
Metode studi (kepustakaan) adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan permasalahan yang 
sedang diteliti (Darmawan, 2013). Sedangkan Metode dokumentasi adalah cara 
mengumpulkan data melalui buku-buku tentang teori dan regulasi yang 
berhubungan dengan penelitian guna meneliti data historis (Bungin, 2011). 
Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal dari 
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian yang di teliti oleh penulis, 
buku-buku literatur, penelitian sejenis, dan laporan keuangan BMT Surya Raharja. 
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Metode pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan untuk mengukur 
prespektis keuangan yakni ROA, qiuck ratio, dan BOPO. Serta untuk mengukur 
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yakni digunakan untuk mengukur 
tingkat produktifitas karyawan. 
 
3.5.3 Kuesioner 
Metode kuesioner sering disebut sebagai metode angket. Metode angket 
merupakan srangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi responden. Setelah diisi, angket dikirim kembali 
atau dikirim kembali ke peneliti (Bungin, 2011). Metode pengumpulan data 
dengan kuesioner digunakan untuk mengukur perspektif pelanggan yaitu untuk 
mengukur tingkat kepuasan pelanggan. Dalam perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan karyawan. 
 
3.5.4 Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan bertanya jawab langsung 
kepada responden. Waawancara merupakan alat yang baik untuk meneliti 
pendapat, keyakinan, motiviasi, perasaan, dan proyeksi seseorang terhadap masa 
depannya. Hasil suatu wawancara ada pada kemampuan pewawancaranya (Hendri 
Tanjung, 2013). Metode pengumpulan data dengan wawancara digunakan untuk 
mengukur perspektif bisnis internal yaitu untuk pengukuran inovasi, dan 
pengukuran operasi dengan melakukan wawancara kepada wakil ketua BMT 
Surya Raharja. 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian diukur. Berikut adalah definisi operasional dari variabel 
yang akan diteliti, yaitu: 
 
3.6.1 Balanced Scorecard 
Kata “Balanced” berarti seimbang. kata “scorecard” secara harfiah dapat 
diterjemahkan sebagai “kartu nilai” (bukan nilai kartu) atau report yang bisa kita 
kenal di sekolah. Terjemahan bebas sperti ini cukup benar, karena balanced 
scorecard juga dapat dianggap sebagai sebuah kartu di mana di dalamnya terdapat 
berbagai penilaian atas pencapaian kinerja dari setiap strategi yang telah dibangun 
(Suwardi Luis, 2007). 
Empat perspektif pengukuran kinerja menggunakan metode balance 
scorecard menurut (Rangkuti, 2011): 
1. Perspektif keuangan 
Perspektif keuangan merupakan penilaian kinerja keuangan BMT Surya 
Raharja berdasarkan tingkat kesehatan BMT. Penilaian kinerja keuangan ini 
dilakukan terhadap laporan keuangan perusahaan dari periode 2015 sampai dengan 
2017 yang dinilai dengan menggunakan beberapa analisis rasio keuangan. Adapun 
analisis rasio keuangan yang digunakan, antara lain: 
a. ROA (Return On Asset) 
Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan 
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setelah  disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut 
(Mamduh M. Hanafi, 2016). 
b. Quick Ratio 
Analisis Rasio Quick mengukur tingkat kemampuan untuk membayar 
hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih 
likuid (quick assets) (Harmono, 2011).  
c. BOPO  
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan hal 
yang saling berkaiatan dimana jika pendapatan lebih besar dari biaya 
operasional, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar (Mamduh M. Hanafi, 2016). 
2. Perspektif pelanggan 
Perspektif pelanggan mengukur seberapa baik perusahaan memuaskan 
pelanggan (Rangkuti, 2011). Penilaian kinerja perspektif pelanggan dalam 
penelitian ini diukur menggunakan tingkat pertumbuhan anggota sebagai 
pelanggan dan tingkat kepuasan pelanggan. 
3. Perspektif proses bisnis internal 
Perspektif proses bisnis internal balanced scorecard terdiri atas tujuan dan 
ukuran proses penciptaan produk dan jasa yang sama sekali baru untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan yang terus tumbuh (Rangkuti, 2011). Penilaian kinerja 
perspektif proses bisnis internal dalam penelitian ini diukur menggunakan inovasi, 
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operasi dan AETR (Administrative Expense to Total Revenue) BMT Surya 
Raharja. 
4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mengukur seberapa baik 
kepuasan karyawan (Rangkuti, 2011). Penilaian kinerja perspektif pembelajaran 
dan pertumbuhan dalam penelitian ini diukur menggunakan produktivitas 
karyawan, tingkat kepuasan karyawan dan tingkat presentase pelatihan karyawan. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, instrumen 
yang digunakan berupa data sekunder dan data primer. Dimana dalam data 
sekunder instrument yang digunakan berupa data dokumentasi yang diambil oleh 
penulis yang berasal dari laporan keuangan BMT Surya Raharja, literature, dan 
penelitian sejenis. 
Instrument dari data primer berupa wawancara dan kuesioner yang 
berisikan pertanyaan atau pernyataan yang dijawab oleh responden. Untuk bagian 
wawancara, pewawancara dituntut untuk menciptakan hubungan baik dengan 
responden selama wawancara, menyampaikan pertanyaan dengan baik dan tepat, 
mencatat semua jawaban lisan dengan teliti dan jelas, serta dapat menggali 
informasi dari responden apabila terdapat jawaban yang kurang jelas (Hendri 
Tanjung, 2013). 
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Bagian yang sangat penting dalam pengumpulan data kuesioner adalah 
merancang kuesioner. Kuesioner merupakan teknik mengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui pos, atau internet (Sugiyono, 2017). 
Setelah menentukan item-item pertanyaan, langkah selanjutnya adalah 
pembentukan skala untuk jawaban pertanyaan. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  skala likert. Menurut (Sarjono, 2013) kelebihan skala likert 
dibandingkan dengan model skala sikap lainnya adalah skala likert mudah dibuat, 
terdapat kebebasan dalam membuat pertanyaan selama pertanyaan masih sesuai 
dengan konteks permasalahan dan indikator, serta mampu memperjelas item 
pertanyaan karena jawaban berupa alternatif (permasalahan). 
Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 
dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju, yang jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
1. Sangat setuju (SS) diberi skore  : 5 
2. Setuju (S) diberi skore   : 4 
3. Netral (N) diberi skore   : 3 
4. Tidak setuju (TS) diberi skore  : 2 
5. Sangat tidak setuju  (STS) diberi skore : 1 
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Pengujian ini dilakukan untuk menguji kuesioner yang nantinya 
dipergunakan untuk mengukur kepuasan karyawan dan kepuasan pelanggan. 
berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh hasil yang benar-benar 
objektif (validitas), selain itu perlu diuji konsistennya (reliabilitas). Validitas dan 
reliabilitas merupakan dua syarat dalam menentukan kualitas alat ukur. Kualitas 
alat ukur tersebut menentukan baik atau tidaknya suatu penelitian. 
Pengujian terhadap kuesioner digunakan analisis-analisis sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian yang 
digunakan. Setiap pertanyaan selalu dipertanyakan mengenai validitas alat yang 
digunakan. Suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu dipakai untuk 
mengukur sesuai dengan kegunanaanya (Tika, 2006). 
 Perhitungan ini akan dibantu dengan perangkat lunak SPSS (Statistical 
Package for Social Science). Alat ukur yang digunakan untuk pengujian validitas 
adalah daftar pertanyaan yang telah diisi oleh responden dan akan diuji hasilnya 
guna menunjukkan valid atau tidaknya suatu data. Apabila data valid, maka 
ketetapan pengukuran data dengan alat ukur tersebut akan semakin tepat. 
Kuesioner dikatakan valid apabila rhitung > rtabel (pada taraf 5%) dan kuesioner 
tidak valid apabila rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 5%). 
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2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal dan 
internal. Uji reliabilitas merupakan  suatu instrumen yang cukup dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik. Instrumen 
yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, sedangkan hasil 
penelitian yang reliabel adalah apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 
berbeda (Tika, 2006). 
Uji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap item-item yang valid, di mana 
item-item yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang digunakan 
untuk uji reliabilitas adalah teknik Cronbach Alpha. Uji reliabilitas instrumen 
menggunakan pengujian taraf siginfikan 5%, jika r alpha > 0,6 maka instrumen 
dikatakan reliabel, namun jika r alpha < 0,6 maka instrumen dikatakan tidak 
reliabel. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  kombinasi 
(mix methods). Adapun teknik analisis data yang digunkan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis penilaian kinerja perspektif keuangan, 
analisis penilaian kinerja perspektif pelanggan, analisis penilaian kinerja 
perspektif proses bisnis internal, dan analisis penilaian kinerja perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. 
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3.8.1 Penilaian Kinerja Perspektif Keuangan 
1. ROA (Return On Asset) 
ROA = 
          
            
       
Menurut bank Indonesia standar terbaik ROA adalah 1,5%. 
Skor nilai ROA, ditentukan sebagai berikut:  
a. Kurang dari 0%, skor nilai = 0  
b. Antara 0% - 1%, skor nilai = 80 
c. Antara 1% - 2%, skor nilai = 100 
d.  Lebih dari 2%, skor nilai = 90  
2. Quick Ratio 
Quick Ratio = 
                       
            
       
3. BOPO 
BOPO = 
                
                     
       
Menurut bank Indonesia, standar terbaik BOPO adalah berada di 
bawah 92%. 
Skor nilai BOPO, ditentukan sebagai berikut: 
a. Lebih dari 125%, skor nilai = 0 
b. Antara 92%-125%, skor nilai = 80 
c. Antara 85%-92%, skor nilai = 100 
d. Kurang dari 85%, skor nilai = 90 
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3.8.2 Penilaian Kinerja Perspektif Pelanggan 
Kinerja perspektif pelanggan dalam penelitian ini diukur menggunakan 
tingkat pertumbuhan anggota sebagai pelanggan dan tingkat kepuasan pelanggan. 
Standar terbaik kepuasan pelanggan adalah di atas 80% (Rangkuti, 2011). 
Pengukuran kepuasan anggota ini dilakukan dengan survey menggunakan 
kuesioner. Untuk mengukur kepuasan anggota dengan menghitung banyaknya 
responden yang menjawab “sangat setuju”, “setuju”, “netral”, “tidak setuju”, dan 
“sangat tidak setuju” pada indikator yang terdapat pada kuesioner melalui 
pernyatan yang telah ditentukan. Selain itu, kuesioner anggota diberi skor pada 
jawaban responden sesuai dengan tingkat kepuasan yang dirasakan. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan anggota yaitu: 
1. Pelayanan Jasa yang diberikan BMT 
Strategi ini diukur menggunakan enam ukuran, yaitu puas dengan 
produk dari BMT, pelayanan yang memuaskan dari karyawan, 
keramahan semua karyawan BMT, layanan informasi yang diberikan 
karyawan,  sistem layanan transaksi yang mudah, dan pelayanan yang 
diberikan handal dan tanggung jawab oleh karyawan. 
2. Kecepatan dan Tepat Waktu Pelayanan 
Strategi ini diukur dengan menggunakan tiga ukuran, yaitu 
kecepatan pelayanan yang diberikan karyawan, kecermatan karyawan 
dalam menghadapi keluhan anggota, dan jam buka tepat waktu dalam 
pelayanan.  
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3. Fasilitas yang Memadai 
Strategi ini diukur dengan menggunkan satu ukuran yaitu, fasilitas 
yang bagus dan memadai. 
Tabel 3.1 
Indikator dalam Pernyataan Kuesioner (Anggota) 
No Indikator  Pernyataan dalam 
Kuesioner 
1 Pelayanan Jasa yang Diberikan BMT 1, 2, 3, 4, 5, 6 
2 Kecepatan dan Tepat Waktu Pelayanan 7, 8. 9 
3 Fasilitas yang Memadai 10 
 Kemudian setelah data jawaban responden telah didapat, kemudian diolah 
dengan cara mengalihkan setiap jumlah responden dengan bobot yang sudah 
ditentukan dengan tabel nilai bobot sebagai berikut: 
a. Responden yang menjawab sangat setuju (5) 
b. Responden yang menjawab setuju (4) 
c. Responden yang menjawab netral (3) 
d. Responden yang menjawab tidak setuju (2) 
e. Responden yang menjawab sangat tidak setuju (1) 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui terlebih dahulu 
skor tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan rumus 
sebagai berikut: 
Y = Skor tertinggi likert x jumlah (Angka tertinggi 5) 
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X = skor terendah likert x jumlah responden (Angka terendah 1) 
Kemudian menghitung total skor responden diperoleh, maka penilaian 
interprestasi responden terhadap indikator yang telah ditentukan adalah 
hasil nilai, yang dihasilkan dengan menggunkan Rumus Index %. 
 
 
Setelah hasil perhitungan dengan rumus index didapat, tentukan kategori 
responden dari kuesioner kepuasan anggota. 
Skor nilai tingkat kepuasan anggota ditentukan sebagai berikut: 
a. Kurang dari 40%, skor nilai = 0 
b. Antara 40%-60%, skor nilai = 80 
c. Antara 60%-80%, skor nilai = 90 
d. Lebih dari 80%, skor nilai = 100 
Jika nilai yang dihasilkan dari rumus index sama dengan 75%, maka 
artinya 75% dari jumlah responden memberikan respon setuju atas pernyataan 
yang diajukan dan tingkat kepuasan terhadap indicator yang diajukan dapat 
dikatakan tinggi. 
 
3.8.3 Penilaian Kinerja Perspektif Proses Bisnis Internal 
Teknik analisis yang digunakan dalam penilaian kinerja perspektif proses 
bisnis internal adalah inovasi, operasi dan AETR (Administrative Expense to Total 
Revenue) BMT Surya Raharja. 
Rumus Index % = Total Skor/Y x 100 
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1. Inovasi 
Untuk mengetahui jumlah produk/jasa perusahaan yang ditawarkan 
dibandingkan dengan jumlah produk/jasa perusahaan ynag telah ada. 
Pengukuran dilakukan dengan melihat inovasi apa saja yang 
dikembangkan. 
2. Operasi 
Analisis dengan menggunakan Service Cycle Efficiency (SCE) untuk 
mengukur waktu realisasi Pembiayaan (Robert S. Kaplan, 1996). 
Waktu realisasi pembiayaan = 
                    
              
 
3. AETR (Administrative Expense to Total Revenue) 
Rasio AETR yaitu rasio untuk mengukur biaya adminstrasi yang 
dikeluarkan suatu perusahaan yang diukur dengan membandingkan 
dengan total pendapatan yang diterima dalam suatu periode (Rangkuti, 
2011). 
Standar terbaik nilai AETR adalah antara 8,5%-10% ditentukan 
sebagai berikut:  
a. Lebih dari 12%, skor nilai = 0 
b. Antara 10%-12%, skor nilai = 80 
c. Antara 8.5%-10%, skor nilai = 100 
d. Kurang dari 8.5%, skor nilai = 90 
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3.8.4 Penilaian Kinerja Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
Kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dalam penelitian ini 
diukur menggunakan produktivitas karyawan, dan tingkat kepuasan karyawan. 
Standar tebaik kepuasan karyawan adalah di atas 80% (Rangkuti, 2011).  
1. Tingkat Produktifitas karyawan  
 
                 
              
       
2. Tingkat Pelatihan Karyawan 
                         
              
       
3. Kepuasan Karyawan 
Pengukuran kepuasan karyawan ini dilakukan dengan survey 
menggunakan kuesioner. Untuk mengukur kepuasan karyawan dengan 
menghitung banyaknya responden yang menjawab “sangat setuju”, 
“setuju”, “netral”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju” pada 
indikator yang terdapat pada kuesioner melalui pernyatan yang telah 
ditentukan. Selain itu, kuesioner anggota diberi skor pada jawaban 
responden sesuai dengan tingkat kepuasan yang dirasakan. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan karyawan 
yaitu: 
a. Peningkatan Kepuasan Kerja 
Strategi ini diukur dengan menggunakan satu ukuran, yaitu 
kepuasan karyawan bekerja di BMT Surya Raharja. 
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b. Pengembangan Karyawan 
Strategi ini diukur dengan menggunakan satu ukuran, yaitu 
pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan karyawan. 
c. Penciptaan Iklim yang Mendorong Motivasi 
Strategi ini diukur menggunakan empat ukuran, yaitu keterlibatan 
karyawan dalam proses pengambilan keputusan, peningkatan 
ketanggapan terhadap kebutuhan pegawai, pemberian motivasi 
kepada karyawan, serta pemberian penghargaan kepada karyawan 
berprestasi. 
d. Kapabilitas Sistem Informasi 
Strategi ini diukur dengan menggunkan satu ukuran strategik, yaitu 
karyawan dapat mengakses semua informasi yang dibutuhkan. 
Tabel 3.2 
Indikator dalam Pernyataan  Kuesioner (Karyawan) 
No Indikator  Pernyataan dalam 
Kuesioner  
1 Peningkatan Kepuasan Kerja Pernyataan 1, 2 
2 Pengembangan Karyawan Pernyataan 3, 4 
3 Penciptaan Iklim yang mendorong Motivasi Pernyataan 5, 6, 7, 8 
4 Kapabilitas Sistem Informasi Pernyataan 9, 10 
Kemudian setelah data jawaban responden telah didapat, kemudian diolah 
dengan cara mengalihkan setiap jumlah responden dengan bobot yang 
sudah ditentukan dengan tabel nilai bobot sebagai berikut: 
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a. Responden yang menjawab sangat setuju (5) 
b. Responden yang menjawab setuju (4) 
c. Responden yang menjawab netral (3) 
d. Responden yang menjawab tidak setuju (2) 
e. Responden yang menjawab sangat tidak setuju (1) 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui terlebih 
dahulu skor tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian 
dengan rumus sebagai berikut: 
Y = Skor tertinggi likert x jumlah (Angka tertinggi 5) 
X = skor terendah likert x jumlah responden (Angka terendah 1) 
Kemudian menghitung total skor responden diperoleh, maka 
penilaian interprestasi responden terhadap indikator yang telah 
ditentukan adalah hasil nilai, yang dihasilkan dengan menggunkan 
Rumus Index %. 
 
 
Setelah hasil perhitungan dengan rumus index didapat, tentukan 
kategori responden dari kuesioner kepuasan karyawan. 
Skor nilai tingkat kepuasan karyawan ditentukan sebagai berikut: 
a. Kurang dari 40%, skor nilai = 0 
b. Antara 40%-60%, skor nilai = 80 
c. Antara 60%-80%, skor nilai = 90 
d. Lebih dari 80%, skor nilai = 100 
Rumus Index % = Total Skor/Y x 100 
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Jika nilai yang dihasilkan dari rumus index sama dengan 75%, 
maka artinya 75% dari jumlah responden memberikan respon setuju 
atas pernyataan yang diajukan dan tingkat kepuasan terhadap indicator 
yang diajukan dapat dikatakan tinggi. 
Untuk mengetahui penilaian kinerja BMT Surya Raharja berbasis 
Balanced Scorecard secara keseluruhan maka dilakukan penilaian dengan 
menggunakan Indeks Komposit (IK). Indeks Komposit merupakan suatu 
pembobotan beberapa indikator dengan cara mereduksi kumpulan indikator 
tersebut, sehingga menjadi bentuk paling sederhana namun tetap mempertahankan  
esensi dari seluruh indikator tersebut. 
Indeks Komposit dihitung dengan formula sebagai berikut (Ida Ayu 
Suryaningrat Intan Sari, 2016) :  
IK = a. PK + b. PP + c. PBI + d. PB 
Keterangan : 
IK = Indeks Komposit 
PK = Perspektif Keuangan 
PP = Perspektif Pelanggan 
PBI = Perspektif Proses Bisnis Internal 
PB = Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
a ; b ; c ; d = Bobot kinerja masing-masing perspektif 
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Menurut (Rangkuti, 2011), skor penilaian Balanced Scorecard 
menggunakan kriteria standar: 
Kondisi Kategori Total Score 
Sangat Sehat AAA >95 
 AA 80 < 95 
 A 65 < 80 
Kurang Sehat BBB 50 < 65 
 BB 40 < 50 
 B 30 < 40 
Tidak Sehat CCC 20 < 30 
 CC 10 < 20 
 C < 10 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
BMT Surya Raharja didirikan pada tahun 2011 di Pasar Pahing Palang. 
Dipelopori oleh Bapak Taufiqurrochman, S.Ag. Pada tanggal 5 Juli 2014 
Koperasi BMT Surya Raharja telah resmi berbadan hukum dengan nomor 
pengesahan akta pendirian koperasi 19/BH/KDK.13.28/12VII/2014 atas nama 
Menteri Negara Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah yang berkedudukan di 
Desa Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.  
Pada saat itu masih bernama Koperasi Jasa Keuangan Syariah KJKS, 
Namun setelah ada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Nomor: 16/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi, bahwa Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keungan Syariah Koperasi yang sudah 
berjalan pada saat peraturan Menteri ini berlaku. 
Akan tetapi melaksanakan usahanya dengan ketentuan wajib 
menyesuaikan anggaran dasar dengan peraturan ini dalam jangka waktu selambat-
lambatnya 1 (satu) tahun sejak mulai berlakunya peraturan ini yaitu tanggal 8 
Oktober 2015.  maka pada tanggal 18 Januari 2016 KJKS (Koperasi Jasa dan 
Keuangan Syariah) BMT Surya Raharja berganti menjadi KSPPS (Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah) BMT Surya Raharja.  
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Koperasi BMT Surya Raharja didirikan dengan maksud menggalang 
kerjasama para anggota yang memajukan kepentingan ekonomi anggota pada 
umumnya dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Selain itu, untuk memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Saat ini, BMT Surya Raharja sudah memiliki kantor yang tetap berada di 
Jl. Gresik No.299 Gresik Gresikharjo Palang Tuban. Guna melancarkan 
kegiatannya BMT Surya Raharja mempunyai 4 kantor, yaitu: 
1. Kantor Pusat Palang terletak di Jl. Gresik No. 299 Gresik Gresikharjo 
Palang Tuban 
2. Kantor Cabang Plumpang terletak di Jl. Plumpang Tuban 
3. Kantor Cabang Jenu terletak di Jl. Semarang No. 122 Beji Jenu Tuban 
4. Kantor Cabang Rengel terletak di Jl.  Kanor Rengel Tuban 
 
4.1.1 Motto, Visi dan Misi  
1. Motto 
“Mitra Anda Sesuai Syariah”  
2. Visi 
“Menjadikan koperasi syariah terdepan dan terdekat dihati masyarakat 
ekonomi kecil mikro” 
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3. Misi 
1) Memberikan pelayanan dan pendampingan kepada masyarakat Usaha 
Kecil Mikro untuk meningkatkan kualitas hidup, 
2)  Membudayakan dan mendekatkan masyarakat pada lembaga 
keuangan syariah serta bermuamalah secara syariah. 
 
4.1.2 Kepengurusan 
1. Dewan Pengawas 
 Pengawas I : Taufiqurrochman S.Ag 
 Pengawas II : Drs. Kasuri S.pd 
 Pengawas III : Hikma Suryo Aji S.pd 
4. Dewan pengurus 
Ketua  : Imam Nurosyidi M.Ag 
Wakil Ketua : Tamtomo S.E 
Sekertaris : Muhammad Wijaya S.E 
Bendahara I : Rumikah S.E 
Bendahara II : Moh. Taufiqurrahman 
5. Penasehat dan pengawas Syariah : H.Fatturochman S.Ag M.pd.i 
 
4.1.3 Produk-produk dan Jasa Layanan 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wat-
Tamwil Surya Raharja memiliki beberapa produk dalam operasionalnya. Adapun 
produk-produk tersebut yaitu sebagai berikut:  
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1. Simpanan 
1) Simpanan Mudharabah  
Simpanan Mudharabah adalah simpanan yang terhimpun dari 
masyarakat yang bisa diambil sewaktu-waktu setiap hari kerja.  
2) Simpanan Haji 
Simpanan Haji adalah simpanan yang diperuntukkan bagi anggota 
KSPPS BMT Surya Raharja untuk perencanaan ibadah haji. 
Berdasarkan pirinsip syariah dengan akad mudharabah. Minimal 
tabungan yang harus dimiliki oleh anggota sejumlah Rp. 
25.000.000.00,- . Adapun pada produk ini terdapat beberapa 
keuntungan yaitu:  
a. Setoran lunas langsung didaftarkan ke perbankan mitra BMT Surya 
Raharja 
b. Fasilitas talangan haji  
3) Simpanan Qurban dan Aqiqah 
Simpanan Qurban & Aqiqah adalah produk simpanan yang ditujukan 
kepada anggota dalam menyiapkan dana qurban ataupun aiqah. Produk 
ini berdasarkan pirinsip syariah dengan akad mudharabah. Adapun 
pada produk ini terdapat beberapa keuntungan yaitu:  
a. Dana yang disimpan Insyaallah berkah dan bermanfaat;  
b. Penarikan dapat dilakukan 1 bulan sebelum waktu pelaksanaan 
aqiqah dan qurban.  
4) Simpanan Walimah  
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Simpanan walimah adalah simpanan ini diperuntukkan untuk anggota 
yang akan mempunyai hajat, baik khitan ataupun menikah, bagi hasil 
kompetitif dan bisa diambil sewaktu-waktu akan melaksanakan hajat.  
5) Simpanan Pendidikan 
Simpanan yang terhimpun sari masyarakat dan dapat diambil saat awal 
semester pendidikan, yang merupakan simpanan khusus untuk 
keperluan pendidikan.  
6) Simpanan Perumahan 
Simpanan perumahan adalah simpanan khusus untuk pembuatan atau 
renovasi rumah  
7) Arisan 
Arisan berhadiah yang diundi setiap 8 bulan sekali sampai 30 hari. Bagi 
yang beruntung akan mendapakan hadiah sebesar Rp. 300.000,- dan 
berhak untuk tidak ikut lagi.  
8) Titipan Investasi 
Simpanan ini diperuntukkan untuk anggota dan masyarakat umum yang 
ingin mengivestasikan hartanya di BMT Surya Raharja. 
9) Simpanan berjangka (deposito)  
Simpanan yang didasarkan pada prinsip mudhorobah. Jenis simpanan 
investasi berjangka dengan waktu yang relatif lama dengan prinsip 
mudharabah meliputi:  
a. Simpanan Berjangka 3 Bulan (Nisbah 40%)  
b. Simpanan Berjangka 6 Bulan 50(Nisbah 50%) 
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c. Simpanan berjangka 12 bulan 60(Nisbah 60%)  
2. Pembiayaan  
1) Murabahah 
Pembiayaan dengan sistem jual beli yang pembayarannya secara tunai 
pada saat jatuh tempo. BMT mendapatkan keuntungan dari selisih 
antara harga jual dengan harga belinya. 
2) Mudharabah 
Pembiayaan untuk modal kerja atau investasi antara dua pihak, dimana 
BMT sebagai Shohibul Maal (penyedia modal) dan anggota sebagai 
Mudlorib (pengelola usaha) atas kerjasama ini berlaku sistem bagi hasil 
dengan ketentuan nisbah yang disepakati bersama dalam akad 
perjanjian. 
3) Musyarakah 
Pembiayaan investasi, dimana terjadi kesepakatan antara kedua belah 
pihak untuk mengelola usaaha bersama dengan modal yang telah 
disepakati. Bagi hasil dibagi sesuai dengan prosentase modal yang 
disetor. 
4) Hawalah 
Pembiayaan untuk pengalihan utang atas barang dan jasa anggota 
kepada BMT dan selanjutnya anggota membayar langsung kepada 
BMT sesuai dalam akad perjanjian. 
5) Ar Rahn 
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Pembiayaan gadai, BMT mendapat jasa dari masyarakat atas barang 
yang dititipkan/ digadaikan di BMT  
6) Qardul Hasan  
Pembiayaan anggota yang bertujuan untuk kebajikan dengan 
pertimbangan sosial yang tidak dikenakan bagi hasil ataupun margin, 
anggota hanya diwajibkan mengembalikan pokok pinjamannya saja.  
3. Jasa  
1) Pembayaran Rekening Listrik, Telepon, Speedy  
2) Pengurusan STNK dan BPKB 
3) Servis elektronok & Listrik (on call). 
Pada bab sebelumnya telah dibahas rumusan maslah dari penelitian ini 
tentang bagaimana kinerja BMT Surya Raharja jika diukur dengan metode 
balanced scorecard. Untuk mengetahui bagaimana kinerja BMT Surya Raharja 
jika diukur dengan balanced scorecard, maka peneliti akan menganalisis masing-
masing perspektif yang disebutkan dalam landasan teori, yaitu perspektif 
keuangan (financial), perspektif pelanggan (customer), proses bisnis dan internal 
(internal business proceses), dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 
(growth and learning). 
 
4.2 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji kuesioner yang nantinya 
dipergunakan untuk mengukur kepuasan karyawan dan kepuasan pelanggan. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh hasil yang benar-
benar objektif  (validitas). Selain itu, perlu diuji konsistensinya (reliabilitas). 
 
4.2.1 Hasil Pengujian Validitas 
1) Perspektif Pelanggan 
Untuk perspektif pelanggan terdiri dari 10 butir pertanyaan dan 
pengujian dilakukan terhadap  100 responden. 
Hasil uji validitas : r hitung > r tabel yaitu r hitung > 0,197 (α = 0,01) 
Tabel 4.1 
Hasil Pengujian Validitas Perspektif pelanggan 
Item 
N = 100 
 
Hitung (r) 
Tabel (r) = 0,197 
Signifikasi = 0,01 
Dk = n – 2 
 
Hasil 
1 0,528 0,197 Valid 
2 0,242 0,197 Valid 
3 0,212 0,197 Valid 
4 0,429 0,197 Valid 
5 0,315 0,197 Valid 
6 0,554 0,197 Valid 
7 0,342 0,197 Valid 
8 0,296 0,197 Valid 
9 0,321 0,197 Valid 
10 0,422 0,197 Valid 
Sumber: Data diolah 
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Dari hasil uji validitas, dapat dilihat bahwa semua pertanyaan valid, 
terlihat dari nilai r hitung > r tabel, jadi dapat  disimpulkan bahwa 
pertanyaan mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner. 
2) Perspketif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
Untuk perspektif pertumbuhan dan pembelajaran terdiri dari 9 butir 
pertanyaan dan pengujian dilakukan terhadap  32 responden. 
Hasil uji validitas : r hitung > r tabel yaitu r hitung > 0,349 (α = 0,01) 
Tabel 4.2 
 
Hasil Pengujian Validitas Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
Item 
N = 32 
 
Hitung (r) 
Tabel (r) = 0,349 
Signifikasi = 0,01 
dk = n – 2 
 
Hasil 
1 
0,783 0,349 Valid 
2 
0,496 0,349 Valid 
3 
0,526 0,349 Valid 
4 
0,403 0,349 Valid 
5 
0,425 0,349 Valid 
6 
0,414 0,349 Valid 
7 
0,354 0,349 Valid 
8 
0,783 0,349 Valid 
9 
0,404 0,349 Valid 
Sumber: Data diolah 
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Dari hasil uji validitas, dapat dilihat bahwa semua pertanyaan valid, 
terlihat dari nilai r hitung > r tabel, jadi dapat  disimpulkan bahwa 
pertanyaan mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner. 
4.2.2 Hasil pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bagimana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas suatu konstruk variable 
dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbanch’s Alpha lebih besar dari 0,6. 
Tabel 4.3 
Rangkuman Hasil Pengujian Reliabilitas 
No Perspektif Cronbanch’s 
Alpha 
Hasil 
1 Pelanggan 0,619 Reliabel 
2 Pertumbuhan dan 
Pembelajaran 
0,712 Reliabel 
Sumber: Data diolah 
 
4.3 Hasil Analisis Data 
4.3.1 Hasil Penilaian Kinerja dari Perspektif Keuangan 
Kemampuan BMT dalam melakukan penataan, pengaturan, pembagian 
dan penempatan dana (uang) dengan baik, teliti dan benar sehingga menjamin 
keberlangsungan lancarnya arus dana di dalam mengelola kegiatan simpan pinjam 
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BMT adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan yang baik akan meningkatkan 
keuntungan dalam jangka panjang (Priyadi, 2018). 
Tabel 4.4 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio Keuangan BMT Surya Raharja 
Tahun ROA Quick Ratio BOPO 
2015 -5,9% 104,8% 76,5% 
2016 -0,9% 97% 78,9% 
2017 0,2% 87,7% 95,3% 
Rata-rata -2,2% 96,5% 83,6% 
Sumber: Hasil analisis diolah 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan Return 
On Assaet (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Rata-rata ROA BMT Surya Raharja dari tahun 2015 sampai tahun 
2017 sebesar -2,2% yang menunjukkan bahwa kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan secara keseluruhan aktiva belum mampu menghasilkan laba. ROA 
yang negative disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negative  (rugi) karena 
terlalu banyak biaya-biaya yang harus dikeluarkan. 
Besarnya Return On Assaet (ROA) pada tahun 2015 dan 2016 sebesar -
5,9% dan -0,9% yang menunjukkan bahwa BMT Surya Raharja pada tahun 2015 
dan 2016 mengalami kerugian dan menghambat pertumbuhan. Sedangkan Return 
On Assaet (ROA) pada tahun 2017 sebesar 0,2% yang menunjukkan bahwa BMT 
Surya Raharja mengalami perbaikan dengan menghasilkan laba, meskipun belum 
sesuai dengan standart terbaik baik Bank Indonesia yang sebesar 1,5%. 
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Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa Quick Ratio merupakan uji yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Hasil perhitungan quick 
ratio pada tahun 2015 sebesar 104,8% yang artinya setiap Rp 1,00 hutang lancar 
dijamin oleh aktiva lancar selain persediaan sebesar 1,04 atau 104,8%. Untuk 
prinsip kehati-hatian, maka besarnya quick ratio paling rendah 100%, maksudnya 
hutang jangka pendek Rp 1 dijamin oleh aktiva lancar selain persediaan Rp 1. 
Sedangkan besarnya quick ratio pada tahun 2016 dan 2017 sebesar 97% 
dan 87,7% yang menunjukkan bahwa BMT Surya Raharja belum bisa memenuhi 
secara penuh kewajiban jangka pendeknya atau belum efektif.  Selanjutnya 
manajemen perlu meningkatkan nilai quick ratio terus-menerus, karena semakin 
tinggi nilai quick ratio menunjukkan bahwa kinerja manajemen perusahaan 
menjadi semakin meningkat. 
Rasio keuangan yang terakhir yang digunakan dalam mengukur kinerja 
keuangan BMT Surya Raharja adalah BOPO. BOPO  menjadi salah satu indikator 
efesiensi dana operasional, semakin tinggi BOPO, semakin tidak efektif biaya 
operasional yang dikeluarkan  suatu perusahaan. Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa 
rata-rata BOPO sebesar 83,6%  yang menunjukkan bahwa efesiensi BMT Surya 
Raharja dalam kondisi baik. Ini menunjukkan keberhasilan BMT Surya Raharja 
dalam menekan  biaya operasionalnya. 
Secara keseluruhan BMT Surya Raharja dilihat dari nilai ROA 
dikategorikan dalam kondisi tidak efektif atau laba perusahaan dalam kondisi 
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negatif, nilai Quick Ratio dikategorikan masih belum efektif, dan nilai BOPO 
dikategorikan bahwa efesiensi BMT Surya Raharja dalam kondisi baik. 
Berdasarkan hasil dari penelitian  (Suryanawa, 2013), kinerja KSU Kuta 
Mimpa periode yang diukur menggunakan rasio ROA (Return On Asset), Quick 
Ratio, dan BOPO adalah baik,  karena perhitungan berada di atas target KSU Kuta 
Mimba  yang telah direncanakan (Suryanawa, 2013). 
 
4.3.2 Hasil Penilaian Kinerja dari Perspektif Pelanggan 
Perspektif pelanggan merupakan indikator tentang bagaimana pelanggan 
melihat organisasi/perusahaan dan bagaimana organisasi/perusahaan memandang 
mereka. Indikator yang dapat digunakan untuk menilai bagaimana pelanggan 
memandang organisasi/perusahaan adalah dengan mengukur seberapa baik 
perusahaan memuaskan pelanggan (Rangkuti, 2011).  Teknik pengukuran ini 
menggunakan hasil kuisioner kepuasan pelanggan/anggota. 
Jumlah kuisioner yang dibagikan kepada pelanggan 100 kuesioner dan 
semuanya memenuhi syarat untuk diolah, sedangkan total pernyataan dalam 
kuesioner adalah sebanyak 10 (sepuluh) pernyataan. Proses penyebarannya 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada anggota BMT Surya Raharja. 
1. Hasil Kuesioner 
a. Kepuasan Anggota terhadap Pelayanan Jasa yang diberikan BMT 
Strategi ini diukur dengan menggunkan enam ukuran, yaitu puas 
dengan produk dari BMT, pelayanan yang memuaskan dari karyawan, 
keramahan semua karyawan BMT, layanan informasi yang diberikan 
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karyawan, sistem layanan transaksi yang mudah, dan pelayanan yang 
diberikan handal serta tanggungjawab oleh karyawan. 
Tabel 4.5 
Hasil Kuesioner terhadap Pelayanan Jasa yang diberikan BMT 
Indikator Pernyataan 
Kuisioner 
Jumlah Responden 
Pelayanan Jasa 
Yang Diberikan 
SS S N TS STS 
1 65 24 11 0 0 
2 47 37 12 4 0 
3 19 61 20 0 0 
4 3 60 33 4 0 
5 14 49 33 2 1 
 
6 46 34 13 4 3 
Bobot Skor 
 
(5) (4) (3) (2) (1) 
Skor 
 
970 1060 366 28 4 
Total Skor 
 
2428 
Rata-Rata Skor 
Indikator 
 
404,7 
Sumber: Data primer diolah 
Keterangan : rata-rata skor indikator diperoleh dari membagi total 
skor dengan jumlah pernyataan 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui dulu skor 
tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan 
sebagai berikut: 
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden 
    = 5 x 100 
    = 500 
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X = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden 
    = 1 x 100 
    = 100 
Rumus Index %  = Rata-rata Skor Indikator / Y x 100% 
    = 404,7 / 500 x 100% 
      = 80,94% 
Tabel 4.6 
Kriteria Penilaian Rata-rata Seluruh Responden terhadap Pelayanan Jasa 
yang diberikan BMT 
Responden Kategori 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 
20% - 39,99% Tidak Setuju 
40% - 59,99% Netral 
60% - 79,99% Setuju 
80% - 100% Sangat Setuju 
Sumber : (Sugiyono, 2017) 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 100 
responden, ada sebanyak 80,94% responden sangat setuju atas 
pernyataan yang diajukan melalui kuesioner dan dapat dikatakan 
bahwa tingkat kepuasan anggota terhadap pelayanan jasa yang 
diberikan BMT Surya Raharja adalah sangat tinggi. Tujuan utama 
BMT Surya Raharja adalah memberikan jasa pelayanan kepada 
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masyarakat yang kelebihan dana dan masyarakat yang membutuhkan 
dana. 
BMT Surya Raharja sebagai institusi pelayanan jasa bagi 
masyarakat harus mampu meningkatkan pelayanan yang bermutu dan 
terjangkau hingga kepada masyarakat mikro serta memberikan 
pendampingan kepada masyarakat Usaha Kecil Mikro untuk 
meningkatkan kualitas hidup. 
b. Kepuasan Anggota terhadap Kecepatan dan Ketepatan Waktu 
Pelayanan 
Strategi ini diukur dengann menggunakan tiga ukuran, yaitu 
kecepatan pelayanan yang diberikan karyawan, kecermatan karyawan 
dalam menghadapi keluhan anggota, dan jam buka tepat waktu dalam 
pelayanan. 
Tabel 4.7 
Hasil Kuesioner terhadap Kecepatan dan Tepat Waktu Pelayanan 
Indikator Pernyataan 
Kuisioner 
Jumlah Responden 
Kecepatan dan Tepat 
Waktu Pelayanan 
SS S N TS STS 
7 50 28 15 8 1 
8 39 33 28 0 0 
9 9 68 18 5 0 
Bobot Skor 
 
(5) (4) (3) (2) (1) 
Skor 
 
490 516 183 26 1 
Total Skor 
 
1216 
Rata-Rata Skor 
Indikator 
 
405,3 
Sumber: Data primer diolah 
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Keterangan : rata-rata skor indikator diperoleh dari membagi total 
skor dengan jumlah pernyataan 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui dulu skor 
tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan 
sebagai berikut: 
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden 
    = 5 x 100 
    = 500 
X = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden 
      = 1 x 100 
    = 100 
Rumus Index % = Rata-rata Skor Indikator / Y x 100% 
    = 405,3 / 500 x 100% 
     = 81,06%   81% 
Tabel 4.8 
Kriteria Penilaian Rata-rata Seluruh Responden terhadap Kecepatan dan 
Tepat Waktu Pelayanan 
Responden Kategori 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 
20% - 39,99% Tidak Setuju 
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40% - 59,99% Netral 
60% - 79,99% Setuju 
80% - 100% Sangat Setuju 
 Sumber : (Sugiyono, 2017) 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 100 
responden, ada sebanyak 81% responden sangat setuju atas pernyataan 
yang diajukan melalui kuesioner dan tingkat kepuasan pasien terhadap 
kecepatan dan ketepatan waktu sangatlah penting dalam memberikan 
pelayanan kepada anggota. Hal ini dapat mencerminkan tingkat 
profesionalisme para karyawan BMT Surya Raharja. Semakin tinggi 
tingkat kecepatan dan ketetapan waktu yang diberikan, maka semakin 
tinggi pula tingkat kepercayaan dan kepuasan masyarakat terhadap 
profesionalisme para karyawan BMT tersebut. 
c. Kepuasan Anggota terhadap Fasilitas yang Memadahi 
Strategi ini diukur dengan menggunakan satu ukuran yaitu fasilitas 
yang memadai.  
Tabel 4.9 
Hasil Kuesioner terhadap Fasilitas yang Memadahi 
Indikator Pernyataan 
Kuisioner 
Jumlah Responden 
Fasilitas Yang 
Memadai 
SS S N TS STS 
10 4 51 32 8 5 
Bobot Skor 
 
(5) (4) (3) (2) (1) 
Skor 
 
20 204 96 16 5 
Total Skor 
 
341 
Rata-Rata Skor 
Indikator 
 
341 
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Sumber : Data primer yang diolah 
Keterangan : rata-rata skor indikator diperoleh dari membagi total 
skor dengan jumlah pernyataan 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui dulu skor 
tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan 
sebagai berikut: 
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden 
    = 5 x 100 
    = 500 
X = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden 
   = 1 x 100 
   = 100 
Rumus Index % = Rata-rata Skor Indikator / Y x 100% 
    = 341 / 500 x 100% 
     = 68,2% 
Tabel 4.10 
 
Kriteria Penilaian Rata-rata Seluruh Responden terhadap Fasilitas yang 
Memadahi 
Responden Kategori 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 
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20% - 39,99% Tidak Setuju 
40% - 59,99% Netral 
60% - 79,99% Setuju 
80% - 100% Sangat Setuju 
Sumber : (Sugiyono, 2017) 
  Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 100 
responden, ada sebanyak 68,2% responden setuju atas pernyataan 
yang diajukan melalui kuesioner dan dapat dikatakan tingkat kepuasan 
anggota terhadap fasilitas yang dimiliki BMT Surya Raharja adalah 
tinggi. Fasilitas yang memadai dan sesuai dengan standar BMT 
merupakan instrumen penting yang harus diberikan BMT untuk 
memberikan pelayanan terhadap anggota. Pemberian fasilitas yang 
bagus akan memberikan kepuasan pada anggota yang 
menggunakannya. 
 Secara keseluruhan, Dari 100 jumlah responden sebanyak 76,71% 
responden setuju dengan indikator atas pernyataan yang diajukan dalam kuesioner 
dan dapat dikatakan tingkat kepuasann anggota terhadap kinerja BMT Surya 
Raharja tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gusti 
Ngurah Hariy Andayana, 2016) bahwa dari penyebaran kuesioner sebanyak 100 
responden dan hasil analisis yang diperoleh yaitu pelanggan merasa puas terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh PT Bank Pembangunan Bali Daerah Cabang 
Seririt. 
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4.3.3 Hasil Penilaian Kinerja dari Perspektif Proses Bisnis Internal 
Serangkaian aktivitas yang ada dalam organisasi untuk menciptakan 
kualitas produk/jasa dalam rangka memenuhi harapan customer dengan 
keunggulan produk. Perspektif ini menjelaskan proses bisnis yang dikelola utuk 
memberikan layanan dan  nilai-nilai kepada stakeholder dan customer. Dalam 
perspektif ini, BMT melakukan pengukuran terhadap semua aktivitas yang 
dilakukan oleh BMT baik manajer ataupun karyawan untuk menciptakan suatu 
produk yang dapat memberikan kepuasan tertentu bagi customer dan atasan 
(Moeheriono, 2012). 
1. Tahap Inovasi 
Semakin banyaknya Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, 
maka setiap semakin dituntut untuk membuka atau mengembangkan 
jasa baru yang dapat diberikan kepada masyarakat. Sehingga dengan 
adanya inovasi maka semakin besar peluang BMT Surya Raharja 
untuk mendapatkan anggota yang lebih besar. 
Jenis pelayanan yang diberikan BMT Surya Raharja berupa 
produk-produk seperti simpanan, pembiayaan, dan jasa.  di tahun 2015 
sampai tahun 2017 antara lain:  Simpanan yang terdiri dari simpanan 
mudharabah, simpanan haji, simpanan qurban dan aqiqah, simpanan 
walimah, simpanan pendidikan, simpanan perumahan, arisan, titipan 
investasi, dan simpanan berjangka. Pembiayaan yang terdiri dari 
pembiayaan murabahah, pembiyaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, hawalah, ArRahn, dan qardul hasan. Adapun Jasa yang 
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terdiri dari jasa pembayaran rekening listrik, telepon, dan speedy, jasa 
pengurusan STNK dan BPKB, serta jasa servis elektronik dan listrik 
(on call). 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Tamtomo selaku Wakil 
Ketua sekaligus HRD BMT Surya Raharja, beliau mengatakan bahwa: 
“inovasi produk pada BMT Surya Raharja selama tahun 2015 
sampai dengan tahun 2017, ada simpanan qurban dan aqiqah, 
simpanan walimah, simpanan perumahan, arisan, pembiayaan 
qardul hasan, jasa pengurusan STNK dan BPKB, jasa servis 
elektronik dan listrik (on call).” 
 
Beliau juga menambahi,  
“ini bisa menjadi performance BMT Surya Raharja untuk 
menjawab kebutuhan masyarakat Tuban.” 
Jadi, dari hasil wawancara tersebut ada delapan inovasi produk, 
yakni pada produk simpanan terdapat inovasi produk simpanan qurban 
dan aqiqah, simpanan walimah, dan arisan. Pada produk pembiayaan 
terdapat inovasi produk baru berupa pembiayaan qardul hasan. Dan 
pada produk jasa terdapat inovasi produk jasa pengurusan STNK dan 
BPKB, jasa servis elektronik dan listrik (on call).  
2. Tahap Operasi 
Service Cycle Efficiency merupakan  pengukuran terhadap 
pelayanan bagian pembiayaan, bagian dana dan kasir dalam 
penyelesaian pencairan pembiayaan. Semakin sedikit waktu yang 
dibutuhkan maka semakin baik kinerja perusahaan dalam memberikan 
pelayanan untuk kepuasan pelanggan (Robert S. Kaplan, 1996).  
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Menurut wawancara dengan Bapak Tamtomo Tamtomo selaku 
Wakil Ketua sekaligus HRD BMT Surya Raharja, beliau mengatakan: 
 “di BMT Surya Raharja memiliki waktu standar proses dalam 
memberikan pembiayaan, yakni selama 1 hari atau 1.440 menit. Pada 
tahun 2015 penyelesaian prosess pembiayaan kurang lebih selama 294 
menit, 2016 kurang lebih 346 menit, dan 2017 kurang lebih 240 menit.” 
 
Jadi dari wawancara tersebut, diketahui bahwa BMT Surya Raharja 
telah menetapkan standar proses dalam  pemberian pembiayaan 
selama 1 hari atau 1.440 menit. Adapun pada tahun 2015 dalam 
penyelesaian proses pembiayaan kurang lebih selama  294 menit, pada 
tahun 2016 kurang lebih 346 menit, dan pada tahun 2017 kurang lebih 
240 menit. 
Tabel 4.11 
Rekapitulasi Perhitungan Service Cycle Efficiency 
 2015 2016 2017 
SCE 4,9 4,1 6 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan , menunjukkan bahwa SCE untuk 
proses realisai pembiayaan  dari tahun 2015 sampai tahun 2017 sudah 
baik, karena nilai yang diperoleh kurang dari waktu standar proses 
realisai pembiayaan yang ditentukan oleh BMT Surya Raharja yaitu 1 
hari. Proses pembiayaan yang lebih cepat dari standar waktu yang telah 
ditetapkan menunjukkan kinerja karyawan BMT Surya Raharja baik. 
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3. AETR (Administrative Expense to Total Revenue) 
Rasio AETR yaitu rasio untuk mengukur biaya adminstrasi yang 
dikeluarkan suatu perusahaan yang diukur dengan membandingkan 
dengan total pendapatan yang diterima dalam suatu periode (Rangkuti, 
2011). 
Tabel 4.12 
Rekapitulasi Hasil AETR (Administrative Expense to Total Revenue) 
 
Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 
Biaya Administrasi 772.000,00 2.000.000,00 330.500,00 
Total pendapatan 134.723.100,00 204.342.854,00 265.470.217,00 
% Rasio AETR 0,57% 0,97% 0,12% 
Rata-rata 0,55% 
Sumber: Data diolah 
Standar terbaik nilai AETR adalah antara 8,5%-10%. Artinya, 
perusahaan dapat mengendalikan biaya administrasi dengan tetap 
memberikan pelayanan dengan baik (Rangkuti, 2011).  
Hasil dari tabel di atas menjelaskan bahwa selam periode tahun 
2015-2017 mengalami fluktuatif dengan nilai rata-rata keseluruhan 
0,55%. Hal ini menunjukkan bahwa BMT Surya Raharja lebih rendah 
dalam penggunaan biaya administrasi terhadap pendapatannya, 
sehingga BMT Surya Raharja efesiensi, efektivitas serta ketepatan 
proses transaksi yang dilakukan BMT Surya Raharja. 
Peningkatan kinerja karyawan dalam proses pembiayaan juga 
memberikan dampak terhadap peningkatan efesiensi BMT Surya 
83 
 
83 
 
Raharja, dapat dilihat dari besarnya rata-rata nilai BOPO BMT Surya 
Raharja dari tahun 2015 sampai tahun 2017 yaitu sebesar 83,6% 
berada dalam kondisi baik, karena semakin sedikit waktu yang 
dibutuhkan dalam proses pencairan pembiayaan maka sedikit biaya 
yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga bisa meningkatkan tingkat 
efesiensi dari perusahaan itu sendiri. 
Secara keseluruhan, dilihat dari perspektif proses bisnis internal dilihat 
dari 3 indikator, yaitu inovasi, operasi dan AETR (Administrative Expense to 
Total Revenue). Untuk indikator proses inovasi pada BMT Surya Raharja dari 
tahun 2015-2017 sudah cukup baik. Pada indikator operasi yaitu  Service Cycle 
Efficiency  menunjukkan bahwa SCE untuk proses realisasi pembiayaan  dari 
tahun 2015 sampai tahun 2017 sudah baik. dan  pada indikator AETR 
menunjukkan bahwa BMT Surya Raharja lebih rendah dalam penggunaan biaya 
administrasi terhadap pendapatannya. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian (Sinarasri, 2013) bahwa BPRS Artha 
Surya Barokah Semarang berhasil melakukan kegiatan penataan jaringan 
opersionalnya untuk meningkatkan pelayanan pelanggan, adanya peningkatan 
efesiensi, efektivitas serta ketetapan prosesn transaksi. Adapun pengembangan 
produk dan jasa yang ditawarkan BPRS Artha Surya Barokah Semarang dengan 
Bnak lainnya meningkat lebih baik. 
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4.3.4 Hasil Penilaian Kinerja dari Perspektif Pertumbuhan dan 
Pembelajaran 
Persepektif ini memuat indikator tentang sampai seberapa jauh manfaat 
dari pembangunan baru atau bagaimanahal ini dapat memberikann konstribusi 
bagi keberhasilan di masa depan. Sumber utama pertumbuhan dan pembelajaran 
perusahaan adalah manusia, sistem, dan prosedur (Rangkuti, 2011). 
Jumlah kuesioner yang dibagikan ke karyawan/pegawai BMT Surya 
Raharja sebanyak 47 dan yang kembali hanya 32 dan semuanya memenuhi syarat 
untuk diolah, sedangkan total pertanyaan adalah sebanyak 9 (sembilan) 
pernyataan. 
1. Hasil Kuesioner 
a. Kepuasan Karyawan terhadap Peningkatan Kepuasan Kerja 
Strategi ini diukur dengan menggunakan satu ukuran, yaitu 
kepuasan karyawan bekerja di BMT Surya Raharja. 
Tabel 4.13 
 
Hasil Kuesioner Kepuasan Karyawan terhadap Peningkatan Kepuasan 
Kerja 
Indikator Pernyataan 
Kuisioner 
Jumlah Responden 
Peningkatan 
Kepuasan 
SS S N TS STS 
1 19 10 8 5 0 
2 19 8 5 0 0 
Bobot Skor 
 
(5) (4) (3) (2) (1) 
Skor 
 
190 72 24 0 0 
Total Skor 
 
286 
Rata-Rata Skor 
Indikator 
 
143 
 Sumber : Data primer diolah 
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Keterangan : rata-rata skor indikator diperoleh dari membagi total 
skor dengan jumlah pernyataan 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui dulu skor 
tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan 
sebagai berikut: 
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden 
   = 5 x 32 
   = 160 
X = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden 
   = 1 x 32 
   = 32 
Rumus Index % = Rata-rata Skor Indikator / Y x 100% 
    = 143 / 160 x 100% 
     = 89,3% 
Tabel 4.14 
 
Kriteria Penilaian Rata-rata Seluruh Responden terhadap Peningkatan 
Kepuasan Kerja 
Responden Kategori 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 
20% - 39,99% Tidak Setuju 
86 
 
86 
 
40% - 59,99% Netral 
60% - 79,99% Setuju 
80% - 100% Sangat Setuju 
Sumber : (Sugiyono, 2017) 
 Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 100 
responden, ada sebanyak 89,3% responden setuju atas pernyataan 
yang diajukan dan dapat dikatakan kepuasan karyawan terhadap 
peningkatan kepuasan kerja yang dilakukan BMT Surya Raharja 
adalah sangat tinggi. Peningkatan kepuasan kerja karyawan sangatlah 
penting. Semakin meningkatnya kepuasan kerja karyawan yang 
bekarja di BMT Surya Raharja tersebut, maka akn semakin meningkat 
pula kinerja karyawan yang selanjutnya dapat meningkatkan kepuasan 
anggota. 
b. Kepuasan Karyawan terhadap Pengembangan Karyawan 
Strategi ini diukur dengan menggunakan satu ukuran, yaitu 
pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan karyawan. 
Tabel 4.15 
 
Hasil Kuesioner Kepuasan Karyawan terhadap Pengembangan Karyawan 
Indikator Pernyataan 
Kuisioner 
Jumlah Responden 
Pengembangan 
Karyawan 
SS S N TS STS 
3 24 8 0 0 0 
4 8 9 5 0 0 
Bobot Skor 
 
(5) (4) (3) (2) (1) 
Skor 
 
210 68 15 0 0 
Total Skor 
 
293 
Rata-Rata Skor 
 
146,5 
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Indikator 
 Sumber : Data primer diolah 
Keterangan : rata-rata skor indikator diperoleh dari membagi total 
skor dengan jumlah pernyataan 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui dulu skor 
tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan 
sebagai berikut: 
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden 
   = 5 x 32 
  = 160 
X = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden 
   = 1 x 32 
   = 32 
Rumus Index % = Rata-rata Skor Indikator / Y x 100% 
= 146,5 / 160 x 100% 
      = 91,5% 
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Tabel 4.16 
 
Kriteria Penilaian Rata-rata Seluruh Responden terhadap Pengembangan 
Karyawan 
Responden Kategori 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 
20% - 39,99% Tidak Setuju 
40% - 59,99% Netral 
60% - 79,99% Setuju 
80% - 100% Sangat Setuju 
Sumber : (Sugiyono, 2017) 
  Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa dari 100 
responden, ada sebanyak 91,5% responden sangat setuju atas 
pernyataan yang daijukan dan dapat dikatakan tingkat kepuasan 
karyawan terhadap pengembangan karyawan adalah sangat tinggi. 
Pengembangan karyawan tentunya perlu dilakukan guna menambah 
kualitas kerja karyawan. Pengembangan tersebut dapat dilakukan 
dengan memberikan training/pelatihan untuk meningkatkan 
ketrampilan kepada karyawan. Semakin banyak pelatihan yang 
diberikan tentunya akan menambah ketrampilan karyawan yang 
berujung pada peningkatan anggota. 
c. Kepuasan Karyawan terhadap Penciptaan Iklim yang Mendorong 
Motivasi 
Strategi ini diukur dengan menggunakan tiga ukuran, yaitu 
keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, 
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pemberian motivasi kepada karyawan, dan pemberian penghargaan 
kepada karyawan berprestasi. 
Tabel 4.17 
Hasil Kuesioner Kepuasan Karyawan terhadap Penciptaan Iklim yang 
Mendorong Motivasi 
Indikator Pernyataan 
Kuisioner 
Jumlah Responden 
Penciptaan 
Iklim Yang 
Mendorong 
motivasi 
SS S N TS STS 
5 0 7 17 6 2 
6 18 13 1 0 0 
7 18 11 3 0 0 
Bobot Skor 
 
(5) (4) (3) (2) (1) 
Skor 
 
180 124 63 12 2 
Total Skor 
 
381 
Rata-Rata Skor 
Indikator 
 
127 
 Sumber : Data primer diolah 
Keterangan : rata-rata skor indikator diperoleh dari membagi total 
skor dengan jumlah pernyataan 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui dulu skor 
tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan 
sebagai berikut: 
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden 
   = 5 x 32 
   = 160 
X = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden 
   = 1 x 32 
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   = 32 
Rumus Index % = Rata-rata Skor Indikator / Y x 100% 
=  127 / 160 x 100% 
    = 79,3% 
Tabel 4.18 
Kriteria Penilaian Rata-rata Seluruh Responden terhadap Penciptaan Iklim 
yang Mendorong Motivasi 
Responden Kategori 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 
20% - 39,99% Tidak Setuju 
40% - 59,99% Netral 
60% - 79,99% Setuju 
80% - 100% Sangat Setuju 
Sumber : (Sugiyono, 2017) 
  Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 100 
responden, ada sebanyak 79,3% responden setuju atas pernyataan 
yang diajukan dan dapat dikatakan tingkat kepuasan karyawan 
terhadap penciptaan iklim yang mendorong motivasi adalah tinggi. 
Penciptaan iklim yang mendorong timbulnya motivasi diantaranya 
perlibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, pemberian 
motivasi kepada karyawan untuk mengembangkan kreativitas dan 
inisiatif, dan pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi. 
Penghargaan tersebut tidak selalu berwujud uang dapat berbentuk 
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pujian atau sanjungan sebagai ungkapan pengakuan dan penghargaan  
atas prestasi yang dicapai. 
d. Kepuasan Karyawan terhadap Kapabilitas Sistem Informasi 
Strategi ini diukur menggunakan satu ukuran, yaitu karyawan 
dapat mengakses semua infomasi yang dibutuhkan. 
Tabel 4.19 
Hasil Kuesioner Kepuasan Karyawan terhadap Kapabilitas Sistem Informasi 
Indikator Pernyataan 
Kuisioner 
Jumlah Responden 
Kapabilitas 
Sistem Informasi 
SS S N TS STS 
8 19 10 3 0 0 
9 20 12 0 0 0 
Bobot Skor 
 
(5) (4) (3) (2) (1) 
Skor 
 
195 88 9 0 0 
Total Skor 
 
292 
Rata-Rata Skor 
Indikator 
 
146 
Sumber : Data primer diolah 
Keterangan : rata-rata skor indikator diperoleh dari membagi total 
skor dengan jumlah pernyataan 
Untuk mendapatkan hasil interprestasi, harus diketahui dulu skor 
tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan 
sebagai berikut: 
Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden 
   = 5 x 32 
   = 160 
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X = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden 
  = 1 x 32 
          = 32 
Rumus Index % = Rata-rata Skor Indikator / Y x 100% 
=  146 / 160 x 100% 
= 91,2% 
Tabel 4.20 
 
Kriteria Penilaian Rata-rata Seluruh Responden terhadap Kapabilitas 
Sistem Informasi 
Responden Kategori 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 
20% - 39,99% Tidak Setuju 
40% - 59,99% Netral 
60% - 79,99% Setuju 
80% - 100% Sangat Setuju 
 Sumber : (Sugiyono, 2017) 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 91,2% 
responden sangat setuju atas pernyataan yang diajukan dan dapat 
dikatakan tingkat kepuasan karyawan terhadap kapabilitas sistem 
informasi BMT Surya Raharja adalah sangat tinggi. Kapabilitas sistem 
informasi yang dimaksud dalam indikator adalah karyawan dapat 
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mengakses semua informasi yang dimaksudkan dan informasi yang 
berhubungan dengan pekerjaan diberikan dengan jelas. 
 Secara  keseluruhan,  
2. Tingkat Produktifitas Karyawan 
Tabel 4.21 
 
Hasil Rekapitulasi Tingkat Produktifitas Karyawan BMT Surya Raharja 
 2015 2016 2017 
Pendapatan 134.723.100,00 204.342.854,00 265.470.271,35 
Karyawan 
Keseluruhan 
36 42 47 
Total 3.742.302,33 4.865.306,04 5.648.303,64 
Rata-rata  4.751.976,67  
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa produktivitas 
karyawan pada tahun 2015 adalah Rp 3.742.302,33 artinya setiap 
karyawan memberikan bagian pendapatan kepada perusahaan sebesar 
Rp 3.742.302,33. Sedangkan  pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 4.865.306,04 dan pada tahun 2017 meningkat sebesar Rp  
5.648.303,64. Jumlah produktivitas karyawan pada tahun 2017 lebih 
besar dari jumlah rata-rata produktivitas selama tiga tahun. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa karyawan telah mengalami 
peningkatan produktivitas setiap tahun. 
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3. Tingkat Pelatihan Karyawan 
Tabel 4.22 
Rekapitulasi Hasil Tingkat Presentasi Pelatihan Karyawan BMT Surya 
Raharja 
 
Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 
karyawan yang di 
training 3 5 6 
Total Karyawan 36 42 47 
% Karayawan yang 
terampil 8% 11% 12% 
Rata-rata 10,33% 
Sumber: Data diolah 
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat presentase 
karyawan yang terampil pada tahun 2015 sebesar 8%. Peningkatan 
berturut-turut terjadi pada tahun 2016 yaitu 11% dan pada tahun 2017 
meningkat menjadi 12%. Hal ini merupakan keberhasilan BMT Surya 
Raharja dalam mengembangkan sistem manajemen sumber daya 
manusia yang berbasis kompetensi. Program pelatihan dan program 
pendidikan diberikan guna meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas SDM yang berkualitas. 
Secara keseluruhan untuk kepuasaan karyawan melalui kuesioner yang 
ditujukan kepada karyawan BMT Surya Raharja. Dari 32 jumlah responden 
sebanyak 87,82% responden setuju.Dapat dikatakan tingkat kepuasan karyawan 
terhadap kinerja BMT Surya Raharja tinggi. Untuk produktivitas karyawan dari 
tahun 2014-2017, mengindikasikan bahwa karyawan telah mengalami 
peningkatan produktivitas setiap tahunnya. Pada indikator pelatihan karyawan 
bahwa tingkat presentase karyawan dari tahun 2015-2017 mengalami peningkatan 
95 
 
95 
 
berturut-turut. Hal ini merupakan keberhasilan BMT Surya Raharja dalam 
mengembangkan sistem manajemen sumber daya manusia yang berbasis 
kompetensi. 
Sejalan dengan hasil penelitian (Sinarasri, 2013) bahwa hasil dari 
kepuasan karyawan BPRS Artha Surya Barokah  menunjukkan hasil dengan 
kategori puas atau baik. Untuk produktivitas karyawan hasil mengindikasikan 
bahwa karyawan telah mengalami peningkatan produktivitas setiap tahunmya. 
Dan dari tingkat presentase pelatihan karyawan mengalami peningkatan setiap 
tahunnya merupakan keberhasilan BPRS Artha Surya Barokah. 
 
4.3.5 Penilaian Kinerja BMT Surya Raharja secara Keseluruhan 
Untuk mengetahui kineerja BMT Surya Raharja dengan menggunakan 
metode balanced scorecarad secara keseluruhan maka dilakukan perhitungan 
dengan Indeks komposit. Indeks komposit ini dihitung dengan cara memberikan 
bobot pada masing-masing perspektif balanced scorecard, sehingga nantinya akan 
diperoleh hasil akhir yang mencerminkan kinerja BMT Surya Raharja secara 
keseluruhan.  
Bobot ini diperoleh berdasarkan in – depth interview dari responden kunci, 
yaitu Bapak Tamtomo selaku wakil ketua BMT Surya Raharja. Adapun hasil in – 
depth interview tersebut sebagai berikut: 
 IK = 20%.PK + 30%.PP + 20%.PBI + 30%.PB 
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 Perhitungnan indeks komposit dilakukan dengan cara mengalikan bobot 
dengan masing-masing perspektif. Variabel yang digunakan dari masing-masing 
perspektif yaitu untuk perspektif keuangan menggunakan hasil dari ROA, untuk 
perspektif pelanggan menggunakan hasil dari kepuasan pelanggan, untuk 
perspektif  proses bisnis dan internal menggunakan hasil dari administrative 
expense to total revenue, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 
menggunakan hasil dari kepuasan karyawan dan presentase pelatihan karyawan. 
Tabel 4.23 
 
Hasil Perhitungan Indeks Komposit BMT Surya Raharja 
No Perspektif Bobot Rata-rata 
Nilai Kinerja 
Indeks 
Komposit 
1 Perspektif Keuangan 
(ROA) 
20% -2,2 % -0,44 
2 Perspektif Pelanggan 
(Kepuasan Pelanggan) 
 
30% 
 
76,71% 
 
23 
3 Perspektif Proses 
Bisnis dan Internal  
(AETR) 
 
20% 
 
0,55% 
 
11 
4 Perspeketif 
Pertumbuhan dan 
Pembelajaran 
(Kepuasan Karyawan) 
(Presentase Pelatihan 
Karyawan) 
 
 
15% 
15% 
 
 
87,82% 
10,33% 
 
 
13,17 
1,54 
 Jumlah 100%  48,27 
Sumber : Data diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.23 diperoleh hasil perhitungan indeks komposit BMT 
Surya Raharja adalah sebesar 48,27 Pengklasifikasian perhitungan indeks 
komposit dibagi sebagai berikut, jika hasil perhitungan berada < 30 maka kinerja 
BMT Surya Raharja secara keseluruhan diklarifikasikan  tidak sehat, jika < 65 
maka kinerja BMT Surya Raharja secara keseluruhan diklarifikasikan kurang 
sehat, dan jika > 95 maka kinerja BMT Surya Raharja secara keseluruhan 
diklarifikasikan sangat sehat. Sehingga berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
besarnya nilai indeks komposit BMT Surya Raharja adalah 48,27  ini berarti 
secara keseluruhan kinerja BMT Surya Raharja dengan menggunakan metode 
berbasis balanced scorecard dapat dikatakan kurang sehat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengukuran dan pembahasan kinerja BMT Surya 
Raharja berbasis balanced scorecard tahun 2015 – 2017, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kinerja dari Perspektif Keuangan 
Kinerja BMT Surya Raharja dilihat dari perspektif keuangan periode tahun 
2015-2017 diukur dengan menggunakan analisis Return On Asset (ROA), 
Quick Ratio, dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional  
(BOPO). Dari perspektif keuangan ini, secara umum BMT Surya Raharja 
dilihat dari nilai ROA dikategorikan dalam kondisi tidak efektif atau laba 
perusahaan dalam kondisi negatif, nilai Quick Ratio dikategorikan masih 
belum efektif, dan nilai BOPO dikategorikan bahwa efesiensi BMT Surya 
Raharja dalam kondisi baik. 
2. Kinerja dari Perspektif Pelanggan 
Kinerja BMT Surya Raharja dilihat dari perspektif pelanggan melalui 
kuisioner yang ditujukan kepada anggota BMT Surya Raharja. Dari 100 
jumlah responden sebanyak 76,71% responden setuju dengan indikator 
atas pernyataan yang diajukan dalam kuesioner dan dapat dikatakan 
tingkat kepuasann anggota terhadap kinerja BMT Surya Raharja tinggi. 
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3. Kinerja dari Perspektif Bisnis dan Internal 
Kinerja BMT Surya Raharja dilihat dari perspektif proses bisnis internal 
dilihat dari 3 indikator, yaitu inovasi, operasi dan AETR (Administrative 
Expense to Total Revenue). Untuk indikator proses inovasi pada BMT 
Surya Raharja dari tahun 2015-2017 sudah cukup baik terbukti dengan 
adanya penambahan produk jasa pengurusan STNK dan BPKB, serta jasa 
servis elektronik dan listrik (on call) yang ada di tahun 2017. 
Pada indikator operasi yaitu  Service Cycle Efficiency merupakan  
pengukuran terhadap pelayanan bagian pembiayaan, bagian dana dan kasir 
dalam penyelesaian pencairan pembiayaan. Berdasarkan hasil perhitungan, 
menunjukkan bahwa SCE untuk proses realisasi pembiayaan  dari tahun 
2015 sampai tahun 2017 sudah baik, karena nilai yang diperoleh kurang 
dari waktu standar proses realisai pembiayaan yang ditentukan oleh BMT 
Surya Raharja yaitu 1 hari.  
Pada indikator perhitungan AETR (Administrative Expense to Total 
Revenue) dengan nilai rata-rata keseluruhan 0,55%. Hal ini menunjukkan 
cukup baik bahwa BMT Surya Raharja lebih rendah dalam penggunaan 
biaya administrasi terhadap pendapatannya. 
4. Kinerja dari Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
Kinerja BMT Surya Raharja dilihat dari perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran melalui 3 indikator, yaitu kuesioner kepuasan karyawan, 
produktivitas karyawan dan pelatihan karyawan. Untuk kepuasaan 
karyawan melalui kuesioner yang ditujukan kepada karyawan BMT Surya 
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Raharja. Dari 32 jumlah responden sebanyak 87,82% responden setuju 
dengan indikator atas pernyataan yang diajukan dalam kuesioner dan dapat 
dikatakan tingkat kepuasan karyawan terhadap kinerja BMT Surya 
Raharja tinggi. 
Pada indikator produktivitas karyawan dari tahun 2014-2017, jumlah 
produktivitas karyawan pada tahun 2017 lebih besar dari jumlah rata-rata 
produktivitas selama tiga tahun. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
karyawan telah mengalami peningkatan produktivitas setiap tahun. 
Pada indikator pelatihan karyawan bahwa tingkat presentase karyawan 
yang terampil pada tahun 2015 sebesar 8%. Peningkatan berturut-turut 
terjadi pada tahun 2016 yaitu 11% dan pada tahun 2017 meningkat 
menjadi 12%. Hal ini merupakan keberhasilan BMT Surya Raharja dalam 
mengembangkan sistem manajemen sumber daya manusia yang berbasis 
kompetensi. 
5. Secara keseluruhan kinerja BMT Surya Raharja dengan menggunakan 
metode berbasis balanced scorecard dapat dikatakan kurang sehat dengan 
perhitungan yang dilakukan besarnya nilai indeks komposit BMT Surya 
Raharja adalah 48,27. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Kuesioner yang dibagikan kepada karyawan untuk perspektif pertumbuhan 
dan pembelajaran yang ada pada awalnya disebarkan 47 kuesioner hanya 
kembali sebanyak 32 kuesioner. 
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5.3 Saran 
1. BMT Surya Raharja sebaiknya lebih memperhatikan anggaran untuk 
menyeimbangkan tingkat efesiensi dan pencapaian target pendapatan yang 
mempengaruhi tingkat efektifitas. 
2. BMT Surya Raharja sebaiknya lebih meningkatkan perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran terutama untuk meningkatkan 
pengembangan karyawan dengan memberikan training/pelatihan kepada 
karyawan. 
3. BMT Surya Raharja sebaiknya lebih tanggap terhadap kebutuhan 
karyawan dan dalam hal pemberian penghargaan kepada karyawan 
berprestasi. Diharapkan pihak BMT Surya Raharja dapat meningkatkan 
pemberian motivasi kepada karyawannya agar dapat memberikan 
dorongan untuk berkerja lebih dengan lebih baik yang dapat meningkatkan 
kepuasananggota.
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Lampiran 1 Jadwal 
No 
Bulan Januari Febuari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusuan 
Proposal x 
                           2 Konsultasi 
  
x 
  
x 
 
x 
 
x 
 
x x 
      
x x 
   
x x 
  
3 
Revisi 
Proposal 
  
x 
                         
4 
Pengumpulan 
data 
      
x 
            
 x x 
 
x 
    5 Analisis data 
                      
x x x 
   
6 
Penulisan 
Akhir Skripsi 
                         
x 
  7 Munaqasah 
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           Lampiran 2 
 
 
 
KOPERASI BAITUL MAAL WAT TAMWIL 
 
BMT SURYA RAHARJA 
BMT SURYA RAHARJA 
  
 
  T R I A L   B A L A N C E 
Periode :01 Jan 2015  s.d. 31 Des 2015 Neraca: BMT Surya Raharja 
Kode Perk Nama Perkiraan 
SALDO 
AWAL 
DEBET KREDIT 
SALDO 
AKHIR 
 1 HARTA 299.477.144,00 4.857.254.365,22 4.691.300.027,02 465.431.482,20 
101 AKTIVA LANCAR 272.536.538,00 4.857.179.365,22 4.682.886.027,02 446.829.876,20 
10101 KAS 7.600.800,00 4.076.179.365,22 4.079.748.177,02 4.031.988,20 
1010101 Kas Umum 7.600.800,00 1.101.417.338,20 1.104.986.150,00 4.031.988,20 
10102 INVESTASI 638,00 0,00 0,00 638,00 
1010207 PPOB 638,00 0,00 0,00 638,00 
10104 PEMBIAYAAN 249.635.100,00 781.000.000,00 599.537.850,00 431.097.250,00 
1010401 Murobahah 249.635.100,00 207.600.000,00 353.930.300,00 103.304.800,00 
1010406 Hawalah 0,00 15.600.000,00 11.159.900,00 4.440.100,00 
1010408 Ar Rahn 0,00 556.800.000,00 233.447.650,00 323.352.350,00 
10108 BIAYA DIBAYAR DIMUKA 15.300.000,00 0,00 3.600.000,00 11.700.000,00 
1010801 Sewa Kantor Dibayar Dimuka 15.300.000,00 0,00 3.600.000,00 11.700.000,00 
102 AKTIVA TETAP 26.916.606,00 68.000,00 8.400.000,00 18.584.606,00 
10201 INVENTARIS 26.916.606,00 68.000,00 8.400.000,00 18.584.606,00 
1020101 HP Komputer 28.090.000,00 68.000,00 0,00 28.158.000,00 
1020102 Akum Penyust Komputer -4.972.732,00 0,00 7.200.000,00 -12.172.732,00 
1020103 HP Meubelair 4.606.900,00 0,00 0,00 4.606.900,00 
1020104 Akum Penyust meubelair -807.562,00 0,00 1.200.000,00 -2.007.562,00 
103 AKTIVA LAIN-LAIN 24.000,00 7.000,00 14.000,00 17.000,00 
10301 MATERAI 6000 24.000,00 7.000,00 14.000,00 17.000,00 
5 BIAYA 85.087.084,26 161.206.917,37 85.087.084,26 161.206.917,37 
501 BIAYA USAHA (OPERASIONAL) 73.296.084,26 126.392.417,37 73.296.084,26 126.392.417,37 
50101 Biaya Administrasi Umum 1.127.700,00 772.000,00 1.127.700,00 772.000,00 
50102 Biaya Bagi Hasil 19.975.090,26 50.380.517,37 19.975.090,26 50.380.517,37 
5010201 Biaya Bagi Hasil Simpanan 1.566.870,26 2.483.497,37 1.566.870,26 2.483.497,37 
5010202 Biaya Bagi Hasil Deposito 0,00 48.000,00 0,00 48.000,00 
5010203 Biaya pengembalian Basil / Mark-up PBY 1.961.520,00 1.936.920,00 1.961.520,00 1.936.920,00 
5010204 Biaya Bahas Simp Pokok 17.500,00 239.100,00 17.500,00 239.100,00 
5010206 BIAYA BASIL BANK 16.429.200,00 45.673.000,00 16.429.200,00 45.673.000,00 
501020603 Biaya Basil BMT Pusat 16.429.200,00 45.673.000,00 16.429.200,00 45.673.000,00 
50103 Biaya Transport Pengurus 0,00 30.000,00 0,00 30.000,00 
50104 Biaya Transport Pengawas 110.000,00 65.000,00 110.000,00 65.000,00 
50105 Biaya Gaji Pengelola 20.531.000,00 27.818.100,00 20.531.000,00 27.818.100,00 
50106 Biaya ATK Dan Foto Copy 300.500,00 562.000,00 300.500,00 562.000,00 
50107 Biaya Listrik 142.500,00 229.500,00 142.500,00 229.500,00 
50108 Biaya Air 5.000,00 346.000,00 5.000,00 346.000,00 
50109 Biaya Telepon 426.000,00 1.323.000,00 426.000,00 1.323.000,00 
50110 Biaya Materai 0,00 7.000,00 0,00 7.000,00 
50111 Biaya Transport Pengelola 3.391.000,00 5.744.500,00 3.391.000,00 5.744.500,00 
50112 Biaya Konsumsi Umum 2.759.000,00 2.947.000,00 2.759.000,00 2.947.000,00 
50113 Biaya Konsumsi Pengelola 10.533.000,00 13.859.000,00 10.533.000,00 13.859.000,00 
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50114 Biaya Penyesuaian 8.480.294,00 12.000.000,00 8.480.294,00 12.000.000,00 
5011401 Biaya Penyusutan Komputer 4.972.732,00 7.200.000,00 4.972.732,00 7.200.000,00 
5011402 Biaya Penyusutan Meubelair 807.562,00 1.200.000,00 807.562,00 1.200.000,00 
5011406 Biaya Sewa Kantor 2.700.000,00 3.600.000,00 2.700.000,00 3.600.000,00 
5011410 Biaya Tunjangan Jabatan 5.515.000,00 10.194.800,00 5.515.000,00 10.194.800,00 
 
 Halaman : 1 
 
               50116 BIAYA KOMISI 0,00 114.000,00 0,00 114.000,00 
5011601 Biaya Komisi Simpanan 0,00 114.000,00 0,00 114.000,00 
502 BIAYA DILUAR USAHA (NON OPERASIONAL) 11.791.000,00 34.814.500,00 11.791.000,00 34.814.500,00 
50204 Biaya Dana THR 2.822.000,00 9.345.000,00 2.822.000,00 9.345.000,00 
50205 Biaya Dana Zakat 1.007.000,00 3.337.500,00 1.007.000,00 3.337.500,00 
50206 Biaya Dana Pembinaan (RAT/RARK) 403.000,00 2.670.000,00 403.000,00 2.670.000,00 
50207 BIaya Dana DSK / JHTK 403.000,00 1.335.000,00 403.000,00 1.335.000,00 
50208 Biaya Dana Ta'jil 403.000,00 1.335.000,00 403.000,00 1.335.000,00 
50210 Biaya Dana Pengembangan SDM 403.000,00 1.335.000,00 403.000,00 1.335.000,00 
50211 Biaya Dana PBY Tak Tertagih(DPTG) 403.000,00 1.335.000,00 403.000,00 1.335.000,00 
50212 Biaya Dana Perbaikan Kendaraan 403.000,00 1.723.000,00 403.000,00 1.723.000,00 
50213 Biaya Dana Renovasi Kantor/Pembangunan 806.000,00 2.670.000,00 806.000,00 2.670.000,00 
50214 Biaya Dana Perbaikan Peralatan Kantor 403.000,00 1.335.000,00 403.000,00 1.335.000,00 
50215 Biaya Asuransi JAMSOSTEK 3.529.000,00 5.724.000,00 3.529.000,00 5.724.000,00 
50216 Biaya Dana Promosi 403.000,00 1.335.000,00 403.000,00 1.335.000,00 
50217 Biaya Dana Pengembangan Lembaga 403.000,00 1.335.000,00 403.000,00 1.335.000,00 
 
TOTAL  AKTIVA 384.564.228,26 2.042.699.255,57 1.800.625.084,26 626.638.399,57 
 
Kode Perk Nama Perkiraan 
SALDO 
AWAL 
DEBET KREDIT 
SALDO 
AKHIR 
 2 KEWAJIBAN 337.286.640,26 1.098.507.442,29 1.288.257.047,81 527.036.245,78 
201 KEWAJIBAN LANCAR 324.772.480,26 1.087.880.442,29 1.251.235.847,81 488.127.885,78 
20101 SIMPANAN 77.594.717,80 1.053.730.442,29 1.095.482.343,81 119.346.619,32 
2010103 Simpanan Mudhorobah Biasa 75.773.218,35 1.043.824.442,29 1.083.302.397,20 115.251.173,26 
2010110 Simpanan Wajib Pembiayaan 1.821.499,45 9.906.000,00 12.179.946,61 4.095.446,06 
20102 SIMPANAN BERJANGKA 2.000.000,00 13.500.000,00 11.500.000,00 0,00 
2010201 Simjaka 3 Bulan 2.000.000,00 13.500.000,00 11.500.000,00 0,00 
20106 DANA ZIS 494.200,00 0,00 708.504,00 1.202.704,00 
2010601 Infaq 0,00 0,00 25.000,00 25.000,00 
2010602 Zakat Pengelola & Pengurus 494.200,00 0,00 683.504,00 1.177.704,00 
20109 Hutang BMT Pusat 244.683.562,46 20.650.000,00 143.545.000,00 367.578.562,46 
202 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 12.514.160,00 10.627.000,00 37.021.200,00 38.908.360,00 
20202 Dana Renovasi Kantor/Pembangunn 806.000,00 0,00 2.670.000,00 3.476.000,00 
20203 Dana Resiko Pembiayaan (DRP) 2.786.000,00 0,00 4.062.500,00 6.848.500,00 
20204 Dana Tunjangan Hari Raya ( THR ) 2.322.000,00 5.870.000,00 9.345.000,00 5.797.000,00 
20205 Dana Zakat 817.000,00 2.010.000,00 3.337.500,00 2.144.500,00 
20207 Dana DSK/JHTK 403.000,00 0,00 1.335.000,00 1.738.000,00 
20208 Dana Pengembangan SDM 403.000,00 400.000,00 1.335.000,00 1.338.000,00 
20209 Dana Pembinaan(RAT/RARK) 403.000,00 400.000,00 2.670.000,00 2.673.000,00 
20212 Dana PBY Tak Tertagih (DPTG) 3.385.160,00 0,00 5.591.200,00 8.976.360,00 
20214 Dana Ta'jil 327.000,00 750.000,00 1.335.000,00 912.000,00 
20216 Dana Perbaikan Kendaraan -347.000,00 497.000,00 1.335.000,00 491.000,00 
108 
 
108 
 
  
20217 Dana Perbaikan Peralatan Kantor 403.000,00 0,00 1.335.000,00 1.738.000,00 
20218 Dana Promosi 403.000,00 700.000,00 1.335.000,00 1.038.000,00 
20219 Dana Pengembangan Lembaga 403.000,00 0,00 1.335.000,00 1.738.000,00 
3 MODAL -37.809.496,26 85.507.159,99 61.711.892,67 -61.604.763,58 
301 MODAL SENDIRI 1.525.500,00 85.507.159,99 48.860.713,78 -35.120.946,21 
30101 Simpanan Pokok Anggota 1.508.000,00 420.075,73 2.759.525,78 3.847.450,05 
30103 Simpanan Wajib 17.500,00 0,00 349.100,00 366.600,00 
3010302 Simpanan Wajib Anggota 17.500,00 0,00 349.100,00 366.600,00 
30106 S H U Tahun Berjalan 0,00 85.087.084,26 45.752.088,00 -39.334.996,26 
303 Laba  Bulan Berjalan -39.334.996,26 0,00 12.851.178,89 -26.483.817,37 
4 PENDAPATAN 45.752.088,00 45.752.088,00 134.723.100,00 134.723.100,00 
 
 Halaman : 2 
 
               401 PENDAPATAN USAHA 44.721.088,00 44.721.088,00 132.556.600,00 132.556.600,00 
40101 Pendapatan Nisbah 40.931.950,00 40.931.950,00 124.727.600,00 124.727.600,00 
4010101 Pendapatan Marjin Murabahah 40.931.950,00 40.931.950,00 82.659.150,00 82.659.150,00 
4010105 Pendapatan Marjin Hawalah 0,00 0,00 2.106.850,00 2.106.850,00 
4010107 Pendapatan Ujroh Ar Rahn 0,00 0,00 39.961.600,00 39.961.600,00 
40103 Pendapatan Administrasi 3.787.500,00 3.787.500,00 7.829.000,00 7.829.000,00 
4010301 Pendapatan Administrasi Simpanan 34.000,00 34.000,00 18.000,00 18.000,00 
4010302 Pendapatan Administrasi Pembiayaan 3.753.500,00 3.753.500,00 7.811.000,00 7.811.000,00 
40104 Pendapatan Sektor Riel 1.638,00 1.638,00 0,00 0,00 
4010401 Pendapatan Pembayaran Listrik 1.638,00 1.638,00 0,00 0,00 
402 PENDAPATAN DILUAR USAHA 1.031.000,00 1.031.000,00 2.166.500,00 2.166.500,00 
40201 Pendapatan Lain-lain 1.031.000,00 1.031.000,00 2.166.500,00 2.166.500,00 
4020102 Pendapatan Materai 1.031.000,00 1.031.000,00 2.156.500,00 2.156.500,00 
4020106 Pendapatan Foto Copy 0,00 0,00 10.000,00 10.000,00 
 
TOTAL  PASIVA 345.229.232,00 1.229.766.690,28 1.484.692.040,48 600.154.582,20 
 
TOTAL  (AKTIVA + PASIVA) 729.793.460,26 3.272.465.945,85 3.285.317.124,74 1.226.792.981,77 
 
Laba Sebelum Pajak : 
-
39.334.996,26 
12.851.178,89 -26.483.817,37 
Taksiran Pajak : 0,00 0,00 0,00 
Laba Bersih : 
-
39.334.996,26 
12.851.178,89 -26.483.817,37 
Laba Tanggal 1 sd 31/12/2015 -199.862,45 
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 KOPERASI BAITUL MAAL WAT TAMWIL  
BMT SURYA RAHARJA 
BMT SURYA RAHARJA 
  
 
  
T R I A L   B A L A N C E 
Periode :01 Jan 2016  s.d. 31 Des 2016 Neraca : BMT Surya Raharja 
Kode Perk Nama Perkiraan 
SALDO 
AWAL 
DEBET KREDIT 
SALDO 
AKHIR 
 
1 HARTA 465.431.482,20 7.670.167.157,18 7.512.352.653,22 623.245.986,16 
101 AKTIVA LANCAR 446.829.876,20 7.665.650.157,18 7.502.476.153,22 610.003.880,16 
10101 KAS 4.031.988,20 6.419.309.157,18 6.415.992.884,22 7.348.261,16 
1010101 Kas Umum 4.031.988,20 1.765.408.412,96 1.762.092.140,00 7.348.261,16 
10102 INVESTASI 638,00 7.000.000,00 6.774.269,00 226.369,00 
1010207 PPOB 638,00 7.000.000,00 6.774.269,00 226.369,00 
10104 PEMBIAYAAN 431.097.250,00 1.239.341.000,00 1.076.109.000,00 594.329.250,00 
1010401 Murobahah 103.304.800,00 3.400.000,00 67.429.000,00 39.275.800,00 
1010406 Hawalah 4.440.100,00 0,00 4.440.100,00 0,00 
1010408 Ar Rahn 323.352.350,00 1.235.941.000,00 1.004.239.900,00 555.053.450,00 
10108 BIAYA DIBAYAR DIMUKA 11.700.000,00 0,00 3.600.000,00 8.100.000,00 
1010801 Sewa Kantor Dibayar Dimuka 11.700.000,00 0,00 3.600.000,00 8.100.000,00 
102 AKTIVA TETAP 18.584.606,00 4.085.000,00 9.600.000,00 13.069.606,00 
10201 INVENTARIS 18.584.606,00 4.085.000,00 9.600.000,00 13.069.606,00 
1020101 HP Komputer 28.158.000,00 4.085.000,00 0,00 32.243.000,00 
1020102 Akum Penyust Komputer -12.172.732,00 0,00 8.400.000,00 -20.572.732,00 
1020103 HP Meubelair 4.606.900,00 0,00 0,00 4.606.900,00 
1020104 Akum Penyust meubelair -2.007.562,00 0,00 1.200.000,00 -3.207.562,00 
103 AKTIVA LAIN-LAIN 17.000,00 432.000,00 276.500,00 172.500,00 
10301 MATERAI 6000 17.000,00 300.000,00 216.000,00 101.000,00 
10302 MATERAI 3000 0,00 132.000,00 60.500,00 71.500,00 
5 BIAYA 161.206.917,37 210.429.039,87 161.226.917,37 210.409.039,87 
501 BIAYA USAHA (OPERASIONAL) 126.392.417,37 159.596.539,87 126.412.417,37 159.576.539,87 
50101 Biaya Administrasi Umum 772.000,00 2.000.000,00 772.000,00 2.000.000,00 
50102 Biaya Bagi Hasil 50.380.517,37 67.083.689,87 50.380.517,37 67.083.689,87 
5010201 Biaya Bagi Hasil Simpanan 2.483.497,37 2.834.389,87 2.483.497,37 2.834.389,87 
5010202 Biaya Bagi Hasil Deposito 48.000,00 0,00 48.000,00 0,00 
5010203 Biaya pengembalian Basil / Mark-up PBY 1.936.920,00 614.000,00 1.936.920,00 614.000,00 
5010204 Biaya Bahas Simp Pokok 239.100,00 405.300,00 239.100,00 405.300,00 
5010206 BIAYA BASIL BANK 45.673.000,00 63.230.000,00 45.673.000,00 63.230.000,00 
501020603 Biaya Basil BMT Pusat 45.673.000,00 63.230.000,00 45.673.000,00 63.230.000,00 
50103 Biaya Transport Pengurus 30.000,00 100.000,00 30.000,00 100.000,00 
50104 Biaya Transport Pengawas 65.000,00 100.000,00 65.000,00 100.000,00 
50105 Biaya Gaji Pengelola 27.818.100,00 32.887.750,00 27.818.100,00 32.887.750,00 
50106 Biaya ATK Dan Foto Copy 562.000,00 597.400,00 562.000,00 597.400,00 
110 
 
110 
 
50107 Biaya Listrik 229.500,00 297.900,00 229.500,00 297.900,00 
50108 Biaya Air 346.000,00 669.000,00 346.000,00 669.000,00 
50109 Biaya Telepon 1.323.000,00 199.500,00 1.323.000,00 199.500,00 
50110 Biaya Materai 7.000,00 0,00 7.000,00 0,00 
50111 Biaya Transport Pengelola 5.744.500,00 5.735.000,00 5.744.500,00 5.735.000,00 
50112 Biaya Konsumsi Umum 2.947.000,00 3.273.000,00 2.947.000,00 3.273.000,00 
50113 Biaya Konsumsi Pengelola 13.859.000,00 18.214.000,00 13.859.000,00 18.214.000,00 
50114 Biaya Penyesuaian 12.000.000,00 13.200.000,00 12.000.000,00 13.200.000,00 
5011401 Biaya Penyusutan Komputer 7.200.000,00 8.400.000,00 7.200.000,00 8.400.000,00 
5011402 Biaya Penyusutan Meubelair 1.200.000,00 1.200.000,00 1.200.000,00 1.200.000,00 
5011406 Biaya Sewa Kantor 3.600.000,00 3.600.000,00 3.600.000,00 3.600.000,00 
 
 Halaman : 1 
 
               5011410 Biaya Tunjangan Jabatan 10.194.800,00 15.106.800,00 10.194.800,00 15.106.800,00 
50116 BIAYA KOMISI 114.000,00 132.500,00 134.000,00 112.500,00 
5011601 Biaya Komisi Simpanan 114.000,00 132.500,00 134.000,00 112.500,00 
502 BIAYA DILUAR USAHA (NON OPERASIONAL) 34.814.500,00 50.832.500,00 34.814.500,00 50.832.500,00 
50204 Biaya Dana THR 9.345.000,00 14.217.000,00 9.345.000,00 14.217.000,00 
50205 Biaya Dana Zakat 3.337.500,00 5.077.500,00 3.337.500,00 5.077.500,00 
50206 Biaya Dana Pembinaan (RAT/RARK) 2.670.000,00 4.062.000,00 2.670.000,00 4.062.000,00 
50207 BIaya Dana DSK / JHTK 1.335.000,00 2.031.000,00 1.335.000,00 2.031.000,00 
50208 Biaya Dana Ta'jil 1.335.000,00 2.031.000,00 1.335.000,00 2.031.000,00 
50210 Biaya Dana Pengembangan SDM 1.335.000,00 2.031.000,00 1.335.000,00 2.031.000,00 
50211 Biaya Dana PBY Tak Tertagih(DPTG) 1.335.000,00 2.031.000,00 1.335.000,00 2.031.000,00 
50212 Biaya Dana Perbaikan Kendaraan 1.723.000,00 2.031.000,00 1.723.000,00 2.031.000,00 
50213 Biaya Dana Renovasi Kantor/Pembangunan 2.670.000,00 4.062.000,00 2.670.000,00 4.062.000,00 
50214 Biaya Dana Perbaikan Peralatan Kantor 1.335.000,00 2.031.000,00 1.335.000,00 2.031.000,00 
50215 Biaya Asuransi JAMSOSTEK 5.724.000,00 7.166.000,00 5.724.000,00 7.166.000,00 
50216 Biaya Dana Promosi 1.335.000,00 2.031.000,00 1.335.000,00 2.031.000,00 
50217 Biaya Dana Pengembangan Lembaga 1.335.000,00 2.031.000,00 1.335.000,00 2.031.000,00 
 
TOTAL  AKTIVA 626.638.399,57 3.226.695.452,83 3.019.678.826,37 833.655.026,03 
 
Kode Perk Nama Perkiraan 
SALDO 
AWAL 
DEBET KREDIT 
SALDO 
AKHIR 
 
2 KEWAJIBAN 527.036.245,78 1.614.086.919,25 1.756.263.323,63 669.212.650,16 
201 KEWAJIBAN LANCAR 488.127.885,78 1.572.003.221,00 1.699.150.116,75 615.274.781,53 
20101 SIMPANAN 119.346.619,32 1.401.668.221,00 1.435.777.920,75 153.456.319,07 
2010103 Simpanan Mudhorobah Biasa 115.251.173,26 1.390.592.221,00 1.421.513.943,06 146.172.895,32 
2010110 Simpanan Wajib Pembiayaan 4.095.446,06 11.076.000,00 14.263.977,69 7.283.423,75 
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20106 DANA ZIS 1.202.704,00 100.000,00 822.196,00 1.924.900,00 
2010601 Infaq 25.000,00 0,00 0,00 25.000,00 
2010602 Zakat Pengelola & Pengurus 1.177.704,00 100.000,00 822.196,00 1.899.900,00 
20109 Hutang BMT Pusat 367.578.562,46 170.235.000,00 262.550.000,00 459.893.562,46 
202 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 38.908.360,00 42.083.698,25 57.113.206,88 53.937.868,63 
20202 Dana Renovasi Kantor/Pembangunn 3.476.000,00 0,00 4.062.000,00 7.538.000,00 
20203 Dana Resiko Pembiayaan (DRP) 6.848.500,00 16.992.529,51 6.203.635,00 -3.940.394,51 
20204 Dana Tunjangan Hari Raya ( THR ) 5.797.000,00 11.550.000,00 14.217.000,00 8.464.000,00 
20205 Dana Zakat 2.144.500,00 4.100.000,00 5.077.500,00 3.122.000,00 
20207 Dana DSK/JHTK 1.738.000,00 0,00 2.031.000,00 3.769.000,00 
20208 Dana Pengembangan SDM 1.338.000,00 0,00 2.031.000,00 3.369.000,00 
20209 Dana Pembinaan(RAT/RARK) 2.673.000,00 2.900.000,00 4.062.000,00 3.835.000,00 
20212 Dana PBY Tak Tertagih (DPTG) 8.976.360,00 3.099.918,74 9.274.071,88 15.150.513,14 
20214 Dana Ta'jil 912.000,00 750.000,00 2.031.000,00 2.193.000,00 
20216 Dana Perbaikan Kendaraan 491.000,00 1.619.250,00 2.031.000,00 902.750,00 
20217 Dana Perbaikan Peralatan Kantor 1.738.000,00 437.000,00 2.031.000,00 3.332.000,00 
20218 Dana Promosi 1.038.000,00 635.000,00 2.031.000,00 2.434.000,00 
20219 Dana Pengembangan Lembaga 1.738.000,00 0,00 2.031.000,00 3.769.000,00 
3 MODAL -61.604.763,58 165.638.776,63 181.276.876,21 -45.966.664,00 
301 MODAL SENDIRI -35.120.946,21 165.638.776,63 160.859.244,71 -39.900.478,13 
30101 Simpanan Pokok Anggota 3.847.450,05 3.850.259,26 24.982.844,71 24.980.035,50 
30103 Simpanan Wajib 366.600,00 581.600,00 1.153.300,00 938.300,00 
3010302 Simpanan Wajib Anggota 366.600,00 581.600,00 1.153.300,00 938.300,00 
30106 S H U Tahun Berjalan -39.334.996,26 161.206.917,37 134.723.100,00 -65.818.813,63 
303 Laba  Bulan Berjalan -26.483.817,37 0,00 20.417.631,50 -6.066.185,87 
4 PENDAPATAN 134.723.100,00 134.730.100,00 204.349.854,00 204.342.854,00 
401 PENDAPATAN USAHA 132.556.600,00 132.563.600,00 202.177.254,00 202.170.254,00 
 
 
 
 
Halaman : 2 
 
               
40101 Pendapatan Nisbah 124.727.600,00 124.734.600,00 189.161.750,00 189.154.750,00  
4010101 Pendapatan Marjin Murabahah 82.659.150,00 82.659.150,00 21.809.900,00 21.809.900,00 
4010105 Pendapatan Marjin Hawalah 2.106.850,00 2.106.850,00 666.900,00 666.900,00 
4010107 Pendapatan Ujroh Ar Rahn 39.961.600,00 39.961.600,00 166.677.950,00 166.677.950,00 
40103 Pendapatan Administrasi 7.829.000,00 7.829.000,00 12.977.273,00 12.977.273,00 
4010301 Pendapatan Administrasi Simpanan 18.000,00 18.000,00 589.003,00 589.003,00 
4010302 Pendapatan Administrasi Pembiayaan 7.811.000,00 7.811.000,00 12.388.270,00 12.388.270,00 
40104 Pendapatan Sektor Riel 0,00 0,00 38.231,00 38.231,00 
4010401 Pendapatan Pembayaran Listrik 0,00 0,00 38.231,00 38.231,00 
402 PENDAPATAN DILUAR USAHA 2.166.500,00 2.166.500,00 2.172.600,00 2.172.600,00 
112 
 
112 
 
 
  
40201 Pendapatan Lain-lain 2.166.500,00 2.166.500,00 2.172.600,00 2.172.600,00 
4020102 Pendapatan Materai 2.156.500,00 2.156.500,00 2.167.000,00 2.167.000,00 
4020106 Pendapatan Foto Copy 10.000,00 10.000,00 5.600,00 5.600,00 
 
TOTAL  PASIVA 600.154.582,20 1.914.448.795,88 2.141.883.053,84 827.588.840,16 
 
TOTAL  (AKTIVA + PASIVA) 1.226.792.981,77 5.141.144.248,71 5.161.561.880,21 1.661.243.866,19 
 
Laba Sebelum Pajak : -26.483.817,37 20.417.631,50 -6.066.185,87 
Taksiran Pajak : 0,00 0,00 0,00 
Laba Bersih : -26.483.817,37 20.417.631,50 -6.066.185,87 
Laba Tanggal 1 sd 31/12/2016 6.270,61 
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 KOPERASI BAITUL MAAL WAT TAMWIL  
BMT SURYA RAHARJA 
BMT SURYA RAHARJA 
   T R I A L   B A L A N C E 
Periode :01 Jan 2017  s.d. 31 Des 2017 Neraca : BMT Surya Raharja 
Kode Perk Nama Perkiraan SALDO AWAL DEBET KREDIT SALDO AKHIR 
 1 HARTA 623.245.986,16 10.340.703.618,66 10.030.229.926,66 933.719.678,16 
101 AKTIVA LANCAR 610.003.880,16 10.331.294.618,66 10.013.905.426,66 927.393.072,16 
10101 KAS 7.348.261,16 8.473.422.287,66 8.453.230.825,66 27.539.723,16 
1010101 Kas Umum 7.348.261,16 2.283.670.815,00 2.263.479.353,00 27.539.723,16 
10102 INVESTASI 226.369,00 15.700.000,00 16.617.501,00 -691.132,00 
1010207 PPOB 226.369,00 15.700.000,00 16.617.501,00 -691.132,00 
10104 PEMBIAYAAN 594.329.250,00 1.808.105.900,00 1.537.257.100,00 865.178.050,00 
1010401 Murobahah 39.275.800,00 10.900.000,00 26.433.200,00 23.742.600,00 
1010408 Ar Rahn 555.053.450,00 1.783.295.000,00 1.510.611.900,00 827.736.550,00 
1010409 PBM 0,00 13.910.900,00 212.000,00 13.698.900,00 
10108 BIAYA DIBAYAR DIMUKA 8.100.000,00 34.066.431,00 6.800.000,00 35.366.431,00 
1010801 Sewa Kantor Dibayar Dimuka 8.100.000,00 0,00 3.600.000,00 4.500.000,00 
1010802 Asuransi Dibayar Dimuka 0,00 34.066.431,00 3.200.000,00 30.866.431,00 
102 AKTIVA TETAP 13.069.606,00 7.345.000,00 14.142.000,00 6.272.606,00 
10201 INVENTARIS 13.069.606,00 7.345.000,00 14.142.000,00 6.272.606,00 
1020101 HP Komputer 32.243.000,00 7.345.000,00 0,00 39.588.000,00 
1020102 Akum Penyust Komputer -20.572.732,00 0,00 12.742.000,00 -33.314.732,00 
1020103 HP Meubelair 4.606.900,00 0,00 0,00 4.606.900,00 
1020104 Akum Penyust meubelair -3.207.562,00 0,00 1.400.000,00 -4.607.562,00 
103 AKTIVA LAIN-LAIN 172.500,00 2.064.000,00 2.182.500,00 54.000,00 
10301 MATERAI 6000 101.000,00 1.877.000,00 1.912.000,00 66.000,00 
10302 MATERAI 3000 71.500,00 187.000,00 270.500,00 -12.000,00 
5 BIAYA 210.409.039,87 263.065.290,54 210.409.039,87 263.065.290,54 
501 BIAYA USAHA (OPERASIONAL) 159.576.539,87 202.087.290,54 159.576.539,87 202.087.290,54 
50101 Biaya Administrasi Umum 2.000.000,00 330.500,00 2.000.000,00 330.500,00 
50102 Biaya Bagi Hasil 67.083.689,87 84.507.615,54 67.083.689,87 84.507.615,54 
5010201 Biaya Bagi Hasil Simpanan 2.834.389,87 2.357.415,54 2.834.389,87 2.357.415,54 
5010202 Biaya Bagi Hasil Deposito 0,00 134.400,00 0,00 134.400,00 
5010203 Biaya pengembalian Basil / Mark-up PBY 614.000,00 7.845.600,00 614.000,00 7.845.600,00 
5010204 Biaya Bahas Simp Pokok 405.300,00 620.200,00 405.300,00 620.200,00 
5010206 BIAYA BASIL BANK 63.230.000,00 73.550.000,00 63.230.000,00 73.550.000,00 
501020603 Biaya Basil BMT Pusat 63.230.000,00 73.550.000,00 63.230.000,00 73.550.000,00 
50103 Biaya Transport Pengurus 100.000,00 100.000,00 100.000,00 100.000,00 
50104 Biaya Transport Pengawas 100.000,00 149.000,00 100.000,00 149.000,00 
50105 Biaya Gaji Pengelola 32.887.750,00 41.310.700,00 32.887.750,00 41.310.700,00 
50106 Biaya ATK Dan Foto Copy 597.400,00 602.000,00 597.400,00 602.000,00 
50107 Biaya Listrik 297.900,00 859.300,00 297.900,00 859.300,00 
50108 Biaya Air 669.000,00 847.500,00 669.000,00 847.500,00 
50109 Biaya Telepon 199.500,00 165.000,00 199.500,00 165.000,00 
50111 Biaya Transport Pengelola 5.735.000,00 7.530.000,00 5.735.000,00 7.530.000,00 
50112 Biaya Konsumsi Umum 3.273.000,00 4.598.400,00 3.273.000,00 4.598.400,00 
50113 Biaya Konsumsi Pengelola 18.214.000,00 21.216.000,00 18.214.000,00 21.216.000,00 
50114 Biaya Penyesuaian 13.200.000,00 20.940.000,00 13.200.000,00 20.940.000,00 
5011401 Biaya Penyusutan Komputer 8.400.000,00 12.740.000,00 8.400.000,00 12.740.000,00 
5011402 Biaya Penyusutan Meubelair 1.200.000,00 1.400.000,00 1.200.000,00 1.400.000,00 
5011406 Biaya Sewa Kantor 3.600.000,00 3.600.000,00 3.600.000,00 3.600.000,00 
  Halaman : 1 
 
               5011407 Biaya Asuransi 0,00 3.200.000,00 0,00 3.200.000,00
5011410 Biaya Tunjangan Jabatan 15.106.800,00 18.099.930,00 15.106.800,00 18.099.930,00 
50116 BIAYA KOMISI 112.500,00 831.345,00 112.500,00 831.345,00 
114 
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5011601 Biaya Komisi Simpanan 112.500,00 0,00 112.500,00 0,00 
5011602 Biaya Komisi Pembiayaan 0,00 831.345,00 0,00 831.345,00 
502 BIAYA DILUAR USAHA (NON OPERASIONAL) 50.832.500,00 60.978.000,00 50.832.500,00 60.978.000,00 
50204 Biaya Dana THR 14.217.000,00 18.508.000,00 14.217.000,00 18.508.000,00 
50205 Biaya Dana Zakat 5.077.500,00 6.610.000,00 5.077.500,00 6.610.000,00 
50206 Biaya Dana Pembinaan (RAT/RARK) 4.062.000,00 5.288.000,00 4.062.000,00 5.288.000,00 
50207 BIaya Dana DSK / JHTK 2.031.000,00 2.644.000,00 2.031.000,00 2.644.000,00 
50208 Biaya Dana Ta'jil 2.031.000,00 2.644.000,00 2.031.000,00 2.644.000,00 
50210 Biaya Dana Pengembangan SDM 2.031.000,00 2.644.000,00 2.031.000,00 2.644.000,00 
50211 Biaya Dana PBY Tak Tertagih(DPTG) 2.031.000,00 2.644.000,00 2.031.000,00 2.644.000,00 
50212 Biaya Dana Perbaikan Kendaraan 2.031.000,00 2.644.000,00 2.031.000,00 2.644.000,00 
50213 Biaya Dana Renovasi Kantor/Pembangunan 4.062.000,00 5.288.000,00 4.062.000,00 5.288.000,00 
50214 Biaya Dana Perbaikan Peralatan Kantor 2.031.000,00 2.644.000,00 2.031.000,00 2.644.000,00 
50215 Biaya Asuransi JAMSOSTEK 7.166.000,00 4.132.000,00 7.166.000,00 4.132.000,00 
50216 Biaya Dana Promosi 2.031.000,00 2.644.000,00 2.031.000,00 2.644.000,00 
50217 Biaya Dana Pengembangan Lembaga 2.031.000,00 2.644.000,00 2.031.000,00 2.644.000,00 
 TOTAL  AKTIVA 833.655.026,03 4.414.017.436,54 4.050.887.493,87 1.196.784.968,70 
 
Kode Perk Nama Perkiraan SALDO AWAL DEBET KREDIT SALDO AKHIR 
 2 KEWAJIBAN 669.212.650,16 1.964.536.090,30 2.265.848.455,49 970.525.015,35 
201 KEWAJIBAN LANCAR 615.274.781,53 1.927.850.990,30 2.190.898.450,49 878.322.241,72 
20101 SIMPANAN 153.456.319,07 1.854.822.990,30 1.907.040.846,49 205.674.175,26 
2010103 Simpanan Mudhorobah Biasa 146.172.895,32 1.848.443.850,66 1.901.151.719,72 198.880.764,38 
2010110 Simpanan Wajib Pembiayaan 7.283.423,75 4.939.000,00 4.438.076,34 6.782.500,09 
2010112 Simpanan Pendidikan 0,00 790.000,00 800.910,79 10.910,79 
20102 SIMPANAN BERJANGKA 0,00 5.600.000,00 15.100.000,00 9.500.000,00 
2010201 Simjaka 3 Bulan 0,00 5.600.000,00 13.100.000,00 7.500.000,00 
2010203 Simjaka 12 Bulan 0,00 0,00 2.000.000,00 2.000.000,00 
20106 DANA ZIS 1.924.900,00 25.000,00 965.673,00 2.865.573,00 
2010601 Infaq 25.000,00 25.000,00 0,00 0,00 
2010602 Zakat Pengelola & Pengurus 1.899.900,00 0,00 965.673,00 2.865.573,00 
20109 Hutang BMT Pusat 459.893.562,46 67.403.000,00 267.791.931,00 660.282.493,46 
202 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 53.937.868,63 36.685.100,00 74.950.005,00 92.202.773,63 
20202 Dana Renovasi Kantor/Pembangunn 7.538.000,00 881.000,00 5.288.000,00 11.945.000,00 
20203 Dana Resiko Pembiayaan (DRP) -3.940.394,51 0,00 9.008.475,00 5.068.080,49 
20204 Dana Tunjangan Hari Raya ( THR ) 8.464.000,00 15.744.000,00 18.508.000,00 11.228.000,00 
20205 Dana Zakat 3.122.000,00 5.700.000,00 6.610.000,00 4.032.000,00 
20207 Dana DSK/JHTK 3.769.000,00 600.000,00 2.644.000,00 5.813.000,00 
20208 Dana Pengembangan SDM 3.369.000,00 0,00 2.644.000,00 6.013.000,00 
20209 Dana Pembinaan(RAT/RARK) 3.835.000,00 4.000.000,00 5.288.000,00 5.123.000,00 
20212 Dana PBY Tak Tertagih (DPTG) 15.150.513,14 3.840.000,00 11.739.530,00 23.050.043,14 
20214 Dana Ta'jil 2.193.000,00 1.200.000,00 2.644.000,00 3.637.000,00 
20216 Dana Perbaikan Kendaraan 902.750,00 1.472.100,00 2.644.000,00 2.074.650,00 
20217 Dana Perbaikan Peralatan Kantor 3.332.000,00 780.000,00 2.644.000,00 5.196.000,00 
20218 Dana Promosi 2.434.000,00 2.468.000,00 2.644.000,00 2.610.000,00 
20219 Dana Pengembangan Lembaga 3.769.000,00 0,00 2.644.000,00 6.413.000,00 
3 MODAL -45.966.664,00 212.350.239,87 221.511.566,68 -36.805.337,19 
301 MODAL SENDIRI -39.900.478,13 212.350.239,87 213.040.454,00 -39.210.264,00 
30101 Simpanan Pokok Anggota 24.980.035,50 1.320.000,00 7.375.000,00 31.035.035,50 
  Halaman : 2 
 
               30103 Simpanan Wajib 938.300,00 621.200,00 1.322.600,00 1.639.700,00
3010302 Simpanan Wajib Anggota 938.300,00 621.200,00 1.322.600,00 1.639.700,00 
30106 S H U Tahun Berjalan -65.818.813,63 210.409.039,87 204.342.854,00 -71.884.999,50 
303 Laba  Bulan Berjalan -6.066.185,87 0,00 8.471.112,68 2.404.926,81 
4 PENDAPATAN 204.342.854,00 204.342.854,00 265.470.217,35 265.470.217,35 
401 PENDAPATAN USAHA 202.170.254,00 202.170.254,00 264.058.757,35 264.058.757,35 
40101 Pendapatan Nisbah 189.154.750,00 189.154.750,00 244.657.750,00 244.657.750,00 
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4010101 Pendapatan Marjin Murabahah 21.809.900,00 21.809.900,00 6.414.700,00 6.414.700,00 
4010105 Pendapatan Marjin Hawalah 666.900,00 666.900,00 0,00 0,00 
4010107 Pendapatan Ujroh Ar Rahn 166.677.950,00 166.677.950,00 238.243.050,00 238.243.050,00 
40103 Pendapatan Administrasi 12.977.273,00 12.977.273,00 19.306.008,35 19.306.008,35 
4010301 Pendapatan Administrasi Simpanan 589.003,00 589.003,00 1.353.058,35 1.353.058,35 
4010302 Pendapatan Administrasi Pembiayaan 12.388.270,00 12.388.270,00 17.952.950,00 17.952.950,00 
40104 Pendapatan Sektor Riel 38.231,00 38.231,00 94.999,00 94.999,00 
4010401 Pendapatan Pembayaran Listrik 38.231,00 38.231,00 94.999,00 94.999,00 
402 PENDAPATAN DILUAR USAHA 2.172.600,00 2.172.600,00 1.411.460,00 1.411.460,00 
40201 Pendapatan Lain-lain 2.172.600,00 2.172.600,00 1.411.460,00 1.411.460,00 
4020102 Pendapatan Materai 2.167.000,00 2.167.000,00 1.357.700,00 1.357.700,00 
4020103 Pendapatan Laba Atas Penjualan Aktiva 0,00 0,00 2.000,00 2.000,00 
4020104 Pendapatan Non Operasional 0,00 0,00 10.000,00 10.000,00 
4020105 Pendapatan Jasa Pengurusan STNK/BPKB 0,00 0,00 24.000,00 24.000,00 
4020106 Pendapatan Foto Copy 5.600,00 5.600,00 17.760,00 17.760,00 
 TOTAL  PASIVA 827.588.840,16 2.380.579.044,53 2.752.180.099,88 1.199.189.895,51 
 TOTAL  (AKTIVA + PASIVA) 1.661.243.866,19 6.794.596.481,07 6.803.067.593,75 2.395.974.864,21 
 Laba Sebelum Pajak : -6.066.185,87 8.471.112,68 2.404.926,81 
Taksiran Pajak : 0,00 0,00 0,00 
Laba Bersih : -6.066.185,87 8.471.112,68 2.404.926,81 
Laba Tanggal 1 sd 31/12/2017 55.286,72 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara 
Penulis           : Perkenalakan nama saya Ety puji pratiwi mahasiswa perbankan syariah 
dari IAIN Surakarta.Mohon maaf Pak, sebelumnya apakah Bapak 
sudah mengetahui apa itu balanced scorecard? 
Pak Tamtomo : Mbak Ety nggeh, asline pundi mbak? 
Penulis           : Kulo asline Payaman Solokuro niku Pak. 
Pak Tamtomo : Oh nggeh Solokuro, cedek berarti mbak. 
Penulis           : Nggeh Pak. Ngapunten  Pak, sebelumnya apakah Bapak sudah 
mengetahui apa itu balanced scorecard? 
Pak Tamtomo : Sudah mbak, setelah kemarin surat izin penelitian masuk itu saya 
sedikit mencari tau, di sini juga ada mbak salah satu karyawan seng 
paham opo iku balanced scorecard. 
Penulis           : Alhamdulillah kalau Pak Tamtomo sudah mengetahui. Bisa saya mulai 
memberikan pertanyaan untuk Bapak? 
Pak Tamtomo : Nggeh Monggo Mbak 
Penulis            : Apa kegiatan utama BMT Surya Raharja? 
Pak Tamtomo : Ya sama seperti BMT lainnya sih mbak penyaluran dana dari 
masyarakat terus dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam bentuk 
pembiayaan. Lebih kepada masyarakat mikronya. 
Penulis           : Apa Fungsi dan kegunaan BMT Surya Raharja? 
Pak Tamtomo : Fungsinya BMT ya memberikan produk-produk Simpanan, 
Pembiayaan, dan juga jasa untuk masyarakat sesuai dengan apa yang 
masyarakat butuhkan. 
Penulis            : Bagiamana posisi keuangan BMT Surya Raharja sendiri untuk tiga 
tahun ini antara 2015-2017? 
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Pak Tamtomo : Untuk posisi saat ini dari laporan khusus pusat disini itu selama dua 
tahun kemarin sedang turun mbak, tapi Alhamdulillah untuk tahun 
2017 kemarin ada sedikit peningkatan. Nanti silahkan mbak ety lihat di 
laporan keuangan yang sudah saya berikan. 
Penulis           : Nggeh Pak, nanti saya lihat. Terimakasih. 
Pertanyaan selanjutnya pak. Bagaimana strategi marketing dari BMT 
Surya Raharja? 
Pak Tamtomo : Strategi marketing ya mbak? Saya panggilkan Mas ihsan dulu ya mbak 
biar saya dibantu menjelaskan strategi marketingnya dari BMT sini, 
Pak ihsan itu bagaian marketing di BMT ini mbak. 
Penulis            : Nggeh Pak, monggo. 
Pak Tamtomo : Niki namine Mas Ihsan mbak, tasih lajang loh asline sami kaleh 
sampean mbak Solokuro bedane desone. 
Penulis            : Nggeh Pak. 
Pak Tamtomo : Niki Mbak Ety Mas, tadi tanya strategi marketing BMT Surya Raharja, 
coba Mas Ihsan jelaskan. 
Mas Ihsan      : Strategi Marketing ya mbak. BMT Surya Raharja nek strategi 
marketingnya iku menggunakan strategi seatap, seng dimaksud 
strategi seatap iku dengan ngajak karyawane mengenalkan BMT 
Surya Raharja sekaligus menawarkan kepada keluargane disik, 
pastine keluarga ada sepupu, ponakan, tante dan om. Kemudian 
lagi ngajak tonnggo, teman-teman selanjute masyarakat mikro 
agar mengenal lebih tentang koperasi Baitul Maal Wattamwil 
(BMT) dan mengajak untuk menjadi anggota BMT Surya 
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Raharja. 
 
Penulis            : Bagaimana cara BMT Surya Raharja Sendiri untuk menangani adanya 
complain dari anggota? 
Pak Tamtomo : Anggota dipersilahkan untuk melakukan pengaduan kepada karyawan 
BMT, kemudian dari pihak BMT nanti itu diusahakan dengan cepat 
menindaklanjuti pengaduan tersebut dan segera mengatasi keluhan 
anggota tadi. Kira-kira seperti itu  
mbak. 
Penulis            : Berapa waktu proses yang dibutuhkan BMT Surya Raharja menangani 
pembiyaan angggota? 
Pak Tamtomo : Emm proses pembiayaan, kalau di BMT ini ada standar prosesnya, 
atau memiliki standar proses. Standar prosesnya itu selama 1 hari atau 
selama 1440 menit mbak, dari dulu 1 hari tapi kadang dalam 
penyelasaiannya tidak sampai 1 hari. 
Penulis            : Berapa waktu yang dibutuhkan untuk proses pembiayaan pada tahun 
2015, 2016, dan 2017? 
Pak Tamtomo : Untuk tahun 2015, 2016, dan  2017 ya mbak.. 
Di tunggu sebentar, sepertinya saya ada traskipnya di buku.  
Mas Ihsan, tolong saya diambilkan buku standar operasional 
perusahaan. 
Sebentar ya mbak, maklum kantornya sedang ada perenovasian. 
Penulis            : Oh nggeh Pak. 
Pak Tamtomo : Tadi untuk tahun 2015, sampai 2017 ya.. 
Pada tahun 2015 penyelesaian prosess pembiayaan kurang lebih 
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selama 294 menit, 2016 kurang lebih 346 menit, dan 2017 kurang 
lebih 240 menit.   
Penulis            : Kenapa dihitungnya permenit, tidak perjam pak? 
Pak Tamtomo : Permenit itu toh mbak biar mempermudah kita, karena dihitungnya 
dari awal proses sampai anggota yang membutuhkan pembiyaan tadi 
dirasa sudah selesai. Kalo perjam nanti missal penyelesaiane 4 jam 13 
menit, seperti itu jadi dihitungnya lebih baik permenit mbak. Biar 
ringkes juga. 
Penulis           : Oh, iya Pak, saya lanjut pertanyaan saya Pak. 
Bagaimanara cara BMT Surya Raharja menangani pembiayaan yang 
bermasalah? 
Pak Tamtomo : Ada dua cara mbak. Seng pertama, Membuat penjadwalan kembali 
fasilitas pembiayaan yang biasane koyo perpanjangan jangka 
waktu dalam pengembalian hutang pembiayaan mbak. Seng 
kedua, nek menyelesaikan itu tadi nek emang wes bener-bener ra 
mbayar mbak, dari kita memberi keringanan tanpa penyelesaian 
dengan jalur hukum, tetapi dengan damai atau secara 
kekeluargaan mbak. 
Penulis           : Apakah BMT Surya Raharja selalu melakukan riset untuk 
mengembangkan produk? 
Pak Tamtomo : Kalau untuk pengembangan produk, biasanya ada karyawan seng 
melakukan riset dengan melihat opo seng lagi dibutuhno gawe 
masyarakat, dari itu tadi bisa memunculkan adanya inovasi produk-
produk baru. Ini bisa menjadi performance BMT Surya Raharja untuk 
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menjawab kebutuhan masyarakat Tuban. 
Penulis           : Apa saja inovasi produk-produk BMT Surya Raharja selama tahun 
2015 sampai tahun 2017? 
Pak Tamtomo : inovasi produk pada BMT Surya Raharja selama tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2017, ada simpanan qurban dan aqiqah, simpanan 
walimah, simpanan perumahan, arisan, pembiayaan qardul hasan, jasa 
pengurusan STNK dan BPKB, jasa servis elektronik dan listrik (on 
call). Ya itu mbak, dari kami tidak setiap tahun ada produk baru. 
Penulis            : Lanjut ya pak, masih ada pertanyaan lagi. 
Pak Tamtomo : Iya mbak, silahkan. Saya piker tadi wes akhir mbak. 
Penulis           : Mboten Pak, Tasih wonten.  
Bagaimana cara BMT Surya Raharja beradaptasi dengan pesaing? 
Pak Tamtomo : Kalau beradaptasi dengan pesaing itu memang sesuatu yang tidak bisa 
disangkal ya, dari BMT untuk beradaptasinya itu dengan 
memperkuat jalianan keanggotaan, karena ukuran suksesnya 
BMT Surya Raharja antara lain itu ketika partisipasi anggota 
meningkat, demikian pula dengan kesejahteraan anggota juga 
InsyaAllah bisa meningkat. 
Penulis           : Ini yang terakhir pertanyaan dari saya Pak. 
Nanti ketika saya sudah menganalisis beberapa unit analisis. Setelah 
itu, untuk menghitul secara keseluruhan hasil kinerja BMT Surya 
Raharja dari balanced scorecard ini nanti ada penentuan bobot untuk 
setiap perspektifnya, berapa bobot yang Pak Tamtomo inginkan untuk 
masing-masing perspektifnya, yakni perspektif keuangan, perspektif 
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pelanggan, perspektif bisnis internal, serta perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran?  
Pak Tamtomo : Oh itu untuk peerhitungan secara keseluruhan gitu kan mbak? 
Penulis            : Iya Pak. 
Pak Tamtomo : Sebentar mbak, ini 100% dibagi empat perspektif yang kata mbak Ety 
tadi? 
Untuk keuangan 20%, pelanggan 30%, bisnis internal 20%, dan 
pertumbuhan pembelajaran 30%. Saya lebih ingin mengetahui tentang 
pelangan dan pertumbuhan pembelajaran dari BMT ini. 
Penulis           : Iya Pak. 
Terimakasih banyak atas waktu yang telah Bapak berikan. Saya sangat 
berterimaksih Pak. 
Pak Tamtomo : Iya Mbak, sama-sama. 
Nanti kalau sudah selesai saya minta hasilnya ya mbak. 
Penulis            : Iya pak. 
 
  
122 
 
122 
 
Lampiran 4 
Kuesioner Untuk Anggota BMT Surya Raharja 
Surakarta, Juni 2018 
Hal : Permohonan untuk mengisi kuesioner 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu Anggota BMT Surya Raharja 
 
 Saya adalah Mahasiswi Jurusan Perbankan Syariah (S1) Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang sedang melakukan 
penelitian untuk penulisan skripsi. Penelitian ini akan mengukur kinerja BMT 
Surya Raharja dengan menggunakan metode Balanced Scorecard. 
 Seuhubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
agar kiranya dapat meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi kuesioner yang 
akan saya lampirkan pada surat pernyataan ini. Kuesioner ini bertujuan untuk 
mengevaluasi  sejauh mana tingkat kepuasan Bapak/Ibu terhadap layanan yang 
diberikan BMT Surya Raharja. 
 Kuesioner yang akan diisi oleh Bapak/Ibu merupakan dengan data yang 
akan diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuesioner 
yang Bapak/Ibu isikan digabung dengan data lain untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan dalam penelitian ini. Sesuai dengan  etika penelitian, data yang saya 
peroleh akan dijaga kerahasiannya dan hanya akan digunakan semata-mata untuk 
penelitian ini. 
Terima kasih atas kerjasama yang telah diberikan. 
Hormat saya 
Peneliti 
  
Ety Puji Pratiwi 
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A. Petunjuk Pengisian 
Anda Saya mohon untuk mengisi pilihan yang tersedia dengan memberi tanda 
silang (x) pada jawaban yang Anda anggap paling tepat. 
Keterangan: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
N  = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
B. Identitas Pengisi 
Nama  = 
Jenis Kelamin = 
Umur  = 
 
C. Pernyataan 
NO  
PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S N TS STS 
1 Saya puas dengan produk dari BMT Surya 
Raharja 
     
2 Saya puas dengan pelayanan dari karyawan 
BMT Surya Raharja 
     
3 Saya puas dengan keramahan pelayanan      
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karyawan  BMT Surya Raharja 
4 Saya puas dengan layanan informasi yang 
diberikan karyawan BMT Surya Raharja 
     
5 Saya puas dengan sistem layanan transaksi 
yang mudah 
     
6 Saya puas dengan pelayanan karyawan yang 
handal dan bertanggungjawab 
     
7 Karyawan selalu memberikan pelayanan 
dengan cepat  
     
8 Karyawan selalu cermat dan tanggap dalam 
menghadapi keluhan anggota 
     
9 Anggota selalu diberikan pelayanan tepat 
waktu 
     
10 Saya puas dengan fasilitas yang diberikan 
BMT Surya Raharja 
     
 
  
125 
 
125 
 
Lampiran 5 
Kuesioner Untuk Karyawan BMT Surya Raharja 
Surakarta, Juni 2018 
Hal : Permohonan untuk mengisi kuesioner 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu Karyawan BMT Surya Raharja 
 
Saya adalah Mahasiswi Jurusan Perbankan Syariah (S1) Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang sedang melakukan 
penelitian untuk penulisan skripsi. Penelitian ini akan mengukur kinerja BMT 
Surya Raharja dengan menggunakan metode Balanced Scorecard. 
 Seuhubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
agar kiranya dapat meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi kuesioner yang 
akan saya lampirkan pada surat pernyataan ini. Kuesioner ini bertujuan untuk 
mengevaluasi  sejauh mana tingkat kepuasan Bapak/Ibu terhadap layanan yang 
diberikan BMT Surya Raharja. 
 Kuesioner yang akan diisi oleh Bapak/Ibu merupakan dengan data yang 
akan diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuesioner 
yang Bapak/Ibu isikan digabung dengan data lain untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan dalam penelitian ini. Sesuai dengan  etika penelitian, data yang saya 
peroleh akan dijaga kerahasiannya dan hanya akan digunakan semata-mata untuk 
penelitian ini. 
Terima kasih atas kerjasama yang telah diberikan. 
Hormat saya 
Peneliti  
 
Ety Puji Pratiwi 
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A. Petunjuk Pengisian 
Anda Saya mohon untuk mengisi pilihan yang tersedia dengan memberi tanda 
silang (x) pada jawaban yang Anda anggap paling tepat. 
Keterangan: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
N  = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
B. Identitas Pengisi 
Nama  = 
Jenis Kelamin = 
Umur  = 
Jabatan/bagian =  
 
C. Pernyataan 
NO  
PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S N TS STS 
1 Saya merasa puas bekerja di BMT Surya 
Raharja 
     
2 Saya merasa bangga bekerja di BMT Surya 
Raharja 
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3 Saya sering mendapatkan pelatihan 
peningkatan ketrampilan 
     
4 BMT Surya Raharja telah tanggap terhadap 
keinginan dan kebutuhan karyawan 
     
5 BMT Surya Raharja tidak pernah melibatkan 
karyawan dalam proses pengambilan 
keputusan 
     
6 BMT Surya Raharja selalu memotivasi 
karyawan untuk mengembangkan kreatifitas 
dan inisiatif 
     
7 BMT Surya Raharja memberikan 
pernghargaan bagi karyawan yang berprestasi 
     
8 Karyawan dapat mengakses semua informasi 
yang dibutuhkan 
     
9 Informasi yang berhubungann dengan 
pekerjaan diberikan dengan jelas 
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Lampiran 6 
Hasil  Rekapitulasi  Kuesioner Pelanggan 
 
Resp X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL 
1 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 43 
2 3 5 5 3 3 3 4 4 4 3 37 
3 5 5 4 3 4 5 4 3 4 4 41 
4 5 5 4 3 4 5 4 3 4 3 40 
5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 41 
6 5 5 4 3 5 5 4 3 3 3 40 
7 3 4 4 2 4 3 3 4 2 3 32 
8 4 4 4 2 4 4 3 5 2 4 36 
9 3 4 4 2 4 3 3 5 2 3 33 
10 4 3 4 5 4 4 3 5 5 4 41 
11 5 4 4 5 4 5 3 5 5 3 43 
12 5 5 4 2 4 5 2 5 2 5 39 
13 5 4 4 3 4 5 2 5 3 5 40 
14 5 4 4 3 4 5 4 5 3 2 39 
15 5 5 4 3 4 5 3 5 3 1 38 
16 5 5 4 4 4 5 2 5 4 3 41 
17 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 44 
18 5 5 4 4 4 5 5 5 4 2 43 
19 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44 
20 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
21 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
22 5 3 5 4 3 5 5 5 4 4 43 
23 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 
24 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 44 
25 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 42 
26 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 42 
27 5 5 4 4 4 5 2 3 4 4 40 
28 5 5 4 4 4 5 2 4 4 4 41 
29 5 4 4 4 4 3 1 5 4 4 38 
30 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 42 
31 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 39 
32 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 39 
33 5 4 4 3 3 5 5 4 4 5 42 
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34 5 4 4 3 3 5 5 4 4 5 42 
35 5 5 4 3 3 5 2 4 4 2 37 
36 5 4 4 3 4 5 5 4 4 3 41 
37 5 3 4 3 3 5 5 4 4 3 39 
38 5 4 4 4 2 5 5 4 4 3 40 
39 5 5 4 4 4 5 2 4 5 4 42 
40 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 
41 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 45 
42 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 44 
43 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 42 
44 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 41 
45 4 5 3 4 3 5 4 3 4 4 39 
46 4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 38 
47 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 
48 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 
49 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 
50 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 39 
51 5 3 3 4 3 4 5 4 4 4 39 
52 5 2 4 4 3 4 5 4 4 4 39 
53 4 2 5 4 3 4 5 4 4 4 39 
54 4 2 5 4 3 4 3 4 4 4 37 
55 5 5 5 4 3 4 3 3 4 3 39 
56 4 5 5 4 3 4 5 3 4 3 40 
57 4 2 5 4 3 4 5 3 4 3 37 
58 3 3 5 4 3 4 5 3 4 3 37 
59 3 3 5 4 3 4 4 3 4 3 36 
60 3 3 5 4 4 3 4 3 4 3 36 
61 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
62 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 39 
63 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
64 5 5 5 4 3 4 5 5 3 4 43 
65 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
66 5 5 5 4 3 4 5 4 3 4 42 
67 5 5 5 4 3 4 4 3 4 3 40 
68 5 4 3 4 4 5 4 3 4 3 39 
69 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 36 
70 3 4 4 4 4 3 4 5 5 1 37 
71 5 5 3 4 3 3 4 5 4 1 37 
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72 5 5 3 4 5 5 3 5 4 4 43 
73 5 5 3 4 5 5 3 5 3 4 42 
74 5 3 4 4 2 5 2 5 2 3 35 
75 5 3 4 4 1 5 5 5 4 3 39 
76 5 4 3 4 3 5 5 5 5 3 42 
77 5 4 4 4 3 5 4 4 5 4 42 
78 5 4 4 4 2 4 5 4 5 1 38 
79 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 40 
80 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 39 
81 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 40 
82 4 5 4 3 4 3 4 4 4 1 36 
83 4 5 3 3 4 4 3 5 4 4 39 
84 4 5 3 3 4 3 5 5 4 3 39 
85 5 4 4 3 4 4 5 3 4 3 39 
86 5 4 4 3 4 3 5 5 4 3 40 
87 3 5 3 3 4 2 4 5 3 4 36 
88 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 44 
89 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 42 
90 5 5 4 4 3 1 3 3 4 2 34 
91 5 5 4 3 3 4 3 3 4 3 37 
92 3 5 3 3 3 5 5 5 4 3 39 
93 3 5 3 3 3 2 3 3 4 3 32 
94 5 4 4 3 5 3 4 3 4 3 38 
95 5 4 4 3 5 2 5 3 4 2 37 
96 4 4 4 3 5 2 4 3 4 4 37 
97 5 5 4 3 4 1 5 5 3 4 39 
98 5 3 4 3 5 1 5 5 3 2 36 
99 5 5 4 3 3 5 5 4 3 2 39 
100 4 5 4 3 5 4 5 5 3 2 40 
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Lampiran 7 
Hasil Rekapitulasi Kuesioner Karyawan 
Resp X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 TOTAL 
1 5 4 5 5 3 5 4 5 4 40 
2 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 
3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 40 
4 5 5 5 5 1 5 5 5 4 40 
5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 
6 5 4 4 4 3 5 5 5 5 40 
7 5 5 5 5 3 4 4 5 4 40 
8 4 5 5 5 2 5 4 4 4 38 
9 4 4 5 5 2 5 3 4 5 37 
10 4 5 5 5 2 4 5 4 5 39 
11 5 5 5 4 2 4 4 5 5 39 
12 3 3 5 5 1 5 5 3 4 34 
13 5 4 5 5 2 4 5 5 4 39 
14 5 5 5 4 3 5 5 5 4 41 
15 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 
16 4 5 5 4 3 4 5 4 5 39 
17 4 4 4 4 3 4 4 4 5 36 
18 4 3 4 3 3 5 5 4 4 35 
19 5 4 5 5 4 5 4 5 4 41 
20 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 
21 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 
22 5 4 5 5 4 4 3 5 5 40 
23 5 5 4 3 3 5 5 5 5 40 
24 5 3 5 5 3 5 5 5 5 41 
25 3 4 4 3 3 4 4 3 4 32 
26 3 5 5 4 4 4 5 3 4 37 
27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
28 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 
29 4 3 4 5 3 4 3 4 5 35 
30 4 5 4 3 3 5 5 4 5 38 
31 4 5 4 4 2 3 4 4 4 34 
32 5 3 5 3 3 4 4 5 5 37 
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Lampiran 8 Hasil Output SPSS 20.0 untuk Anggota 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner Anggota 
Correlations 
 pertanyaan1 pertanyaan2 pertanyaan3 pertanyaan4 
pertanyaan1 
Pearson Correlation 1 .132 .130 .155 
Sig. (2-tailed)  .191 .199 .123 
N 100 100 100 100 
pertanyaan2 
Pearson Correlation .132 1 -.209
*
 -.173 
Sig. (2-tailed) .191  .037 .085 
N 100 100 100 100 
pertanyaan3 
Pearson Correlation .130 -.209
*
 1 .147 
Sig. (2-tailed) .199 .037  .145 
N 100 100 100 100 
pertanyaan4 
Pearson Correlation .155 -.173 .147 1 
Sig. (2-tailed) .123 .085 .145  
N 100 100 100 100 
pertanyaan5 
Pearson Correlation .040 .306
**
 -.088 -.119 
Sig. (2-tailed) .693 .002 .382 .240 
N 100 100 100 100 
pertanyaan6 
Pearson Correlation .284
**
 .020 -.013 .230
*
 
Sig. (2-tailed) .004 .840 .894 .021 
N 100 100 100 100 
pertanyaan7 
Pearson Correlation -.021 -.147 .113 .073 
Sig. (2-tailed) .833 .145 .265 .468 
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N 100 100 100 100 
pertanyaan8 
Pearson Correlation .192 .035 -.058 -.085 
Sig. (2-tailed) .056 .732 .569 .400 
N 100 100 100 100 
pertanyaan9 
Pearson Correlation .094 -.090 -.005 .515
**
 
Sig. (2-tailed) .350 .374 .964 .000 
N 100 100 100 100 
pertanyaan10 
Pearson Correlation .073 -.052 .007 .115 
Sig. (2-tailed) .472 .605 .943 .256 
N 100 100 100 100 
Total 
Pearson Correlation .528
**
 .242
*
 .212
*
 .429
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .015 .034 .000 
N 100 100 100 100 
 
Correlations 
 pertanyaan5 pertanyaan6 pertanyaan7 pertanyaan8 
pertanyaan1 
Pearson Correlation .040 .284 -.021 .192 
Sig. (2-tailed) .693 .004 .833 .056 
N 100 100 100 100 
pertanyaan2 
Pearson Correlation .306 .020 -.147
*
 .035 
Sig. (2-tailed) .002 .840 .145 .732 
N 100 100 100 100 
pertanyaan3 Pearson Correlation -.088 -.013
*
 .113 -.058 
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Sig. (2-tailed) .382 .894 .265 .569 
N 100 100 100 100 
pertanyaan4 
Pearson Correlation -.119 .230 .073 -.085 
Sig. (2-tailed) .240 .021 .468 .400 
N 100 100 100 100 
pertanyaan5 
Pearson Correlation 1 -.084
**
 -.046 .109 
Sig. (2-tailed)  .404 .647 .282 
N 100 100 100 100 
pertanyaan6 
Pearson Correlation -.084
**
 1 -.009 .055
*
 
Sig. (2-tailed) .404  .928 .589 
N 100 100 100 100 
pertanyaan7 
Pearson Correlation -.046 -.009 1 -.027 
Sig. (2-tailed) .647 .928  .790 
N 100 100 100 100 
pertanyaan8 
Pearson Correlation .109 .055 -.027 1 
Sig. (2-tailed) .282 .589 .790  
N 100 100 100 100 
pertanyaan9 
Pearson Correlation -.124 .107 .154 -.153
**
 
Sig. (2-tailed) .220 .289 .126 .130 
N 100 100 100 100 
pertanyaan10 
Pearson Correlation .134 .268 -.031 -.028 
Sig. (2-tailed) .183 .007 .757 .781 
N 100 100 100 100 
Total Pearson Correlation .315
**
 .554
*
 .342
*
 .296
**
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Correlations 
 pertanyaan9 pertanyaan10 Total 
pertanyaan1 
Pearson Correlation .094 .073 .528 
Sig. (2-tailed) .350 .472 .000 
N 100 100 100 
pertanyaan2 
Pearson Correlation -.090 -.052 .242
*
 
Sig. (2-tailed) .374 .605 .015 
N 100 100 100 
pertanyaan3 
Pearson Correlation -.005 .007
*
 .212 
Sig. (2-tailed) .964 .943 .034 
N 100 100 100 
pertanyaan4 
Pearson Correlation .515 .115 .429 
Sig. (2-tailed) .000 .256 .000 
N 100 100 100 
pertanyaan5 
Pearson Correlation -.124 .134
**
 .315 
Sig. (2-tailed) .220 .183 .001 
N 100 100 100 
pertanyaan6 
Pearson Correlation .107
**
 .268 .554 
Sig. (2-tailed) .289 .007 .000 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .003 
N 100 100 100 100 
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N 100 100 100 
pertanyaan7 
Pearson Correlation .154 -.031 .342 
Sig. (2-tailed) .126 .757 .000 
N 100 100 100 
pertanyaan8 
Pearson Correlation -.153 -.028 .296 
Sig. (2-tailed) .130 .781 .003 
N 100 100 100 
pertanyaan9 
Pearson Correlation 1 -.076 .321 
Sig. (2-tailed)  .455 .001 
N 100 100 100 
pertanyaan10 
Pearson Correlation -.076 1 .422 
Sig. (2-tailed) .455  .000 
N 100 100 100 
Total 
Pearson Correlation .321
**
 .422
*
 1
*
 
Sig. (2-tailed) .001 .000  
N 100 100 100 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 
 
 
 
 
 
 
  
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.619 11 
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Lampiran 9 Hasil Output SPSS 20.0 untuk Karyawan 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner Karyawan 
Correlations 
 pertanyaan1 pertanyaan2 pertanyaan3 pertanyaan4 
pertanyaan1 
Pearson Correlation 1 .234 .327 .222 
Sig. (2-tailed)  .197 .067 .222 
N 32 32 32 32 
pertanyaan2 
Pearson Correlation .234 1 .281 -.006 
Sig. (2-tailed) .197  .119 .976 
N 32 32 32 32 
pertanyaan3 
Pearson Correlation .327 .281 1 .606
**
 
Sig. (2-tailed) .067 .119  .000 
N 32 32 32 32 
pertanyaan4 
Pearson Correlation .222 -.006 .606
**
 1 
Sig. (2-tailed) .222 .976 .000  
N 32 32 32 32 
pertanyaan5 
Pearson Correlation .264 .132 .022 -.145 
Sig. (2-tailed) .144 .470 .903 .428 
N 32 32 32 32 
pertanyaan6 
Pearson Correlation .212 -.077 .162 .158 
Sig. (2-tailed) .245 .676 .377 .389 
N 32 32 32 32 
pertanyaan7 
Pearson Correlation .107 .266 .082 -.197 
Sig. (2-tailed) .559 .142 .656 .281 
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N 32 32 32 32 
pertanyaan8 
Pearson Correlation 1.000
**
 .234 .327 .222 
Sig. (2-tailed) .000 .197 .067 .222 
N 32 32 32 32 
pertanyaan9 
Pearson Correlation .293 .148 .000 -.011 
Sig. (2-tailed) .104 .417 1.000 .953 
N 32 32 32 32 
Total 
Pearson Correlation .783
**
 .496
**
 .562
**
 .403
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .001 .022 
N 32 32 32 32 
      
 
Correlations 
 pertanyaan5 pertanyaan6 pertanyaan7 pertanyaan8 
pertanyaan1 
Pearson Correlation .264 .212 .107 1.000 
Sig. (2-tailed) .144 .245 .559 .000 
N 32 32 32 32 
pertanyaan2 
Pearson Correlation .132 -.077 .266 .234 
Sig. (2-tailed) .470 .676 .142 .197 
N 32 32 32 32 
pertanyaan3 
Pearson Correlation .022 .162 .082 .327
**
 
Sig. (2-tailed) .903 .377 .656 .067 
N 32 32 32 32 
pertanyaan4 Pearson Correlation -.145 .158 -.197
**
 .222 
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Sig. (2-tailed) .428 .389 .281 .222 
N 32 32 32 32 
pertanyaan5 
Pearson Correlation 1 -.028 -.035 .264 
Sig. (2-tailed)  .878 .850 .144 
N 32 32 32 32 
pertanyaan6 
Pearson Correlation -.028 1 .342 .212 
Sig. (2-tailed) .878  .056 .245 
N 32 32 32 32 
pertanyaan7 
Pearson Correlation -.035 .342 1 .107 
Sig. (2-tailed) .850 .056  .559 
N 32 32 32 32 
pertanyaan8 
Pearson Correlation .264
**
 .212 .107 1 
Sig. (2-tailed) .144 .245 .559  
N 32 32 32 32 
pertanyaan9 
Pearson Correlation .311 .043 -.037 .293 
Sig. (2-tailed) .083 .814 .842 .104 
N 32 32 32 32 
Total 
Pearson Correlation .425
**
 .414
**
 .354
**
 .783
*
 
Sig. (2-tailed) .015 .018 .047 .000 
N 32 32 32 32 
 
Correlations 
 pertanyaan9 Total 
pertanyaan1 Pearson Correlation .293 .783 
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Sig. (2-tailed) .104 .000 
N 32 32 
pertanyaan2 
Pearson Correlation .148 .496 
Sig. (2-tailed) .417 .004 
N 32 32 
pertanyaan3 
Pearson Correlation .000 .562 
Sig. (2-tailed) 1.000 .001 
N 32 32 
pertanyaan4 
Pearson Correlation -.011 .403 
Sig. (2-tailed) .953 .022 
N 32 32 
pertanyaan5 
Pearson Correlation .311 .425 
Sig. (2-tailed) .083 .015 
N 32 32 
pertanyaan6 
Pearson Correlation .043 .414 
Sig. (2-tailed) .814 .018 
N 32 32 
pertanyaan7 
Pearson Correlation -.037 .354 
Sig. (2-tailed) .842 .047 
N 32 32 
pertanyaan8 
Pearson Correlation .293
**
 .783 
Sig. (2-tailed) .104 .000 
N 32 32 
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pertanyaan9 
Pearson Correlation 1 .404 
Sig. (2-tailed)  .022 
N 32 32 
Total 
Pearson Correlation .404
**
 1
**
 
Sig. (2-tailed) .022  
N 32 32 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.712 10 
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